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KATA FPENGANTAR

Sejak deri tahun 1978 sampai dengsn tahun 1981,
yang lalu, oleh tim ini telah dilakukan tiga buah penge
litian mengenai bakase Kerinci, Ketiga penelitian ith .
masingrmasing‘berjudul ! Struktur,Bahass Kgrinci (Fono-
logi dan Morfologi); Morfologi dan Sintaksis Bahasa Ke.-
rinci, dan Morfologi Kata Kerja Bahasa Kerinci, .

| Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitie
an-penelitian sebelumn&a, dan difokuskqn‘kepada sigten
morfologi kata benda dan kata sifat-bahasa Kerinei. Baw
nyak.pengalaman lapangan yang diperoleh selama melakukan
: ketigd peneiitiﬁn sebelumnya yang bermanfaat untuk dipe-
domani dslam melakukan penelitian ini, Diharapkan hagil
penelitian ini dapat memberi sumbangan kepada perkembang~
an Iimu Bahasa Indonesia.

Berkat bantuan, dorongan dan petunjuﬁlpetunjuk

déri Pimpinan Proyek Penelitian Bahaga dan Sastra Indo-
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nesia dan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia di Jékarta, dan Pimpinan Proyek Peo-
neletian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra
Barat di Padang, kami telah dapat menyelesaikan bugas
penelitian ini sesuei dengan rencana semula.

Buku laporan ini terdiri dari dua bagian yang me-
rupakan Buku T dan Buku II. Buku I berisi laporan leng~
'kap mengenai materi penelitian, sedsngkan Buku II berisi
1amp1ran-lgmp1ran. Ringkasan isi dimasukkan ke dalam Bu~
ka IT, |

Bantuan dari berbagal pihak menyebabkan tugas int
terlaksana dengan baik. Dalam kesempatan ini, kami menge

ucapkan terima kasih kepada :

1. Pusat Ibmbingan dan Pengembangan Bahasa Indonesia dan
Daerah di Jakarta, yang telah memberikan kesempatan
kepada kami untuk mengadakan penelitian melalui Proyelr

Ponelitian Behasa don Sastra -Indonesia dan Daerah,

2, Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jambi, yang te-
lah memberikan izin untuk melakukan Penelitian ini di

Daerah Tingkat IT Kerinoci.

3¢ Pemerintah Daerah Tingkat II Kerineci, yang telah mem-
berikan izin serta bantuan sehinggé penelitian ini

terlaksana dengan_baik° .



vi

4, Mendapo Iime Dusun dan‘kepéia-kepala dusun dalam ling-
kungan Kemendapoan Lima Dusun Kerinci, yang telah nem-
berikan perhatian dan kemudahan sehlngga pengumpulan

. data dapat terlaksana dengan baik,

5. Kepala Dusun Pondok Tinggi, yang telah memberi bantu-
an, kemudahan serta petunjuk dalam penéntuan pembahan
sehingga pengumpulan data dapaq‘te:laksana dengan lan-

car sesual dengan jadwal yang telah digariskan.

6. Rektor Institut Keguruan dan Tlmu Pendidikan Padang
dan Dekan Fakultas Keguruan Sastre Seni Institut Ko
guruan dan Ilmu Pendidikan Padang, atas izin dan ber-’
5agai kemudahan yang diberikan kepada kami selama me-

L3
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lskaanekan tugas Penelitian ini.

Ucapan terima kasih Juga ditujukan kepada pihalk-
pihak lain yané telah turut memperlancar tugas-tugas ka-~
mi sejak dari bengumpulan data sampai saat nenyiapkan
penerbltan buku laporan ini, yaitu para 1nforman yang
selalu bersedia diwawancarai tanpa pernah merasa .bosan,
dan saudars Bakri Ismail, staf Tata Usaha Fakultas Ke-
guruan Sastra Seni Institut Keguruan dan Ilmu Pendidik-
an Padang.

' Senua kekurangan; kekhilafan; dan salah simpul

yang mungkin terdapat dalam buku laporan ini sepenuhnya

menjadi tanggung jawab kami.

Fadang, 16 Januari 1982° Tim Perieliti
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tem ortografi yang disebut Tulisan Rencong. ‘
Penelitian struktur BK tidak_hanya.akaq menunjang
usaha-usahs pemerintah dalam kebijaksanaan Pemﬁiﬁaan dan
Pengembangan Bshasz Indonesia dan Daerah, tetapi auga akan .
mendatangkan monfaat besar bagl BK sendxrl. Hasil peneli-
tian struktur BK akan menunjang keberhgsilan pengajaran
bahesa Indonesis di sekolah-sekolsh di daerah -Kabupaten
Kerinci, apabila penelitianjgni dilanjutkan oleh -peneliti
dalam berbagai bidang kebéhasaan lainnya seperti bidang
sosiolinguistik,‘bidang sagstra, atau bidéng 1ekéikografi.
Pada haﬁikatnya, BK mengenal variasi bahasa yaong
bérupa variasi;Variasi lokal' yang pada prinsipnya dapat
disebut dialek-dialek (regional dialect). Batas~batag di-
_ aiék itu belum dapat dipastikan secara definitif kerena
belum- ada penelitian khusus meﬁgenai geografi "BK. Namuﬁ
berdasarkan ke51mpu1an sementara dalam peneltian BK yang
dilakukan pada tahun 1978/1979, tahun 1979/1980 dan tahun
1980/198; serta beberapa penel;tlan para ahli sebelumnya,
batas-batas dialek itu sejalan dengén batas~batas geogra-
fis yang meliputi enam kecamatan di ‘daerah Kabupaten Ke=

rinci, ,

Kalau diamati lebih cermat lagi sebenarnys varpiasi
itu dapat digolongkan ke dalan tiga kelompok dialek,yaibus
(1) dialek Kerinel Hulu yang meliputi Kbcamatan Gunung Ke-

rinci dan Kecamatan Air Hangat, (2) dlalek Kerinci Tengah



3 ) . -
yang meliputi Kecamatan Sﬁngai Penuh dan Kecamatan Sitine-

Jau Laut, dan (3) dialek Kerinci Hiltir yang meliputi Ke-

vamatan Danau Kérinci dan Kecamatan Gunung Raya.

"7_'_———-———~—\
Beberap& penelitian bshasa Kerinei yang telah di-
+ lakukan ialah

8. Kerinei FPhonology, oleh Jakub Isman, Indiana Universi-

ty, 1956, - ° . . ’

b. An Tntroductory Kerinci Morphology, oleh Syahwin Nikew
Ias; Fekultas Keguruan Sastra Seni IRKIP Padang, 1972,

Ce Kamus Umun Kerinci-Tndonesia, oleh Drs. Amir Hakim Usman,

Fakultas Keguruan Sastra Seni TKID Padang,'l976,

d. Struktur Behasa Kerinei Dialek Sungai Penuh, oleh Drs,
Amir Hakim Usmen, Fakultas Keguruan Sastra Seni IKIP
Pa dang ’ 1978,

€. Struktur Bahesz Kerinci, -oleh Drs. Syahwin Nikelas’dkk,
Fakultas Keguruan Sastra Seni IKTP Padang, 1978/1979,

f. Morfologi dsn Sintaksis Bshaga Kerinei, oleh Drs.Syahw1n
‘ Nikelas dkk Pakultas Keguruan Sastra Seni IKIP Padang,

L

-1979/1980, - . :

s Morfologi Khta'Kerja Bahasa Kerinci, oleh Drs, Syahwin
Nikelas dkk, Fakultas Keguruan Sastra Seni IKIP Padang,
1980/198%. .

- Penelitian-penelitian .di atas, kecuali yang pertama

(a)4 meneliti bidang morfologi BK sesual dengan tujusnnya

e =



>

bldang fonologl. Hasil penel itiannya telah dituangkennya
dalam sebuah kertas kerja pada "Actes du XXIVe Congres -
International dés Orientolistics" di Poris tahun 1976 de-
ngaﬁ judul "The Reduction of Diphtongs to Cardinal Vowels

in the Dialects of North Kerinei (Bumatra)“.

l.1.2 Masalsh

Walaupﬁﬁ'paneﬂitian terhadspr BK sepertl diuvraikan
di atas (lgial) telah cukup banynk, riamun hagil peneliti-
an itu Belun sa mpali kepade hal-hal yang terperinei menge-—
nai mdrfologi kata benda dan kata sifat bahasa Kerinei.

" Untuk mengencl lebih lanjut struktur BK dirasa per=~
lu dilakukon penelitian lanjutan yang sekaligus merupakan
pendalaman terﬁaﬂap bldang—bldang ter+entu. Dalam hubung-
an 1tu1an kami mem3ilih bldang morfologi kata benda dan ke-—
ta sifat sebagei pokck pene71t1ar ini,

Ruang lingkup penelitian ini meliputi masalah cipi<
ciri kata benda den kaia gifat, bnntuk kata benda dan kata

-

sifat, dan masalah makna kata, : -

1.2 Tajuan

Peneliﬁian-*ni meupunyal tujusn-tujuan umum dan khye
gus. Tujuan urum Peﬁe¢hu1uﬂ ini adalsh membantu usaha—usaha
Penyelamatan, pembinaan, ps nvembangan, dan pengaaaran baha=~

sa serta bertujusn mendorong penelitian-penelitian linguistik -
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' sejeﬁis yang akan beréuna bagi bidang~bidang lain dan ba-
gi perkembangan ilmu kebahasasan di Indonesia. Secara khu-
sug, penelitian‘ini1bertujuan untuk memberikan: deskripsi
struktural yang memadai tentangzwrfologmkmta benda dan
kata sifat BK yang ada dan hldup d1 Kerlncl sekarang. Der
skripsi itu mencakup plrl-clrl ‘kata benda dan kata sifet,

" pembentukan keta benda dan kata sifat, dan makna kata.

"

1.3 Kerangka Teori

Dalam menganalisis sistem morfologi katé benda dan
kata sifat bahasa Kerinei pendekatan yang digunakan adalsh
melihat bentuknya deri tige aspek, yaitu ¢ aspek fonemis,
aspek semontis, dan aspek gramatikal, Aspek gramatikal dl-
tlnaau dari segi bentuk morfologig dan sintaksis. Dengan
kata lain anallsls bentuk dan maekna selalu dilihat daru dua
arah, yaitu : morfologis dan 51ntak51s.

Jadi, prinsip dasar yang dianub islah kata BK (kata
benda dan kafa sifat) merupakén satuan~satuan padu yang _
bermakné yang ferikat oleh bentuk morfologis dan lingkung-~
an sintaksis. Dari pandsngan ini nanti akan dapat dilihat
behwa kata benda den kata sifat memiliki konstruksi morfo—
iogis tertentu, Dengan demikian analisis kata bends 'dan
kata sifat BK diddsarkan,kepadﬁ pengeftian‘bahWa kata~kata
tersebut dianggap sebagai setuan bentuk yang punya makna

yang selalu ditandai oleh ujud bangunan morfologis dan



1ingkungén sintaksisnya, _
. Pringip peﬁdekatan dosar vyang dikemukakan di atas
dipakai berdasafkan tepri klasifikasi.kata Nida.(1949) dan
pr1n51p-pr1n31p Xlas flka°1 rorfologis kata darl Samsurl

(1978). ! i . ' ) - v
Pokok~pokok pikiran yong okan dimakei itu antars

lain ‘

1) Jenis-jenis morfen ditentukan oleh dua macem kriteria

yoitu kriteria huburdgan dan kriteria distribu51,

2) Proses morfologis“ialah proges penggabunzan morfem-mor—

.

fem menjedi kata yang terdiridnotl o2¥ilsas] dén,rﬁﬁuplikaSi,

3) Konstruksi morfologis ialah be ntukan kata _yang mungkln .

merupakan moxfem funggal ateit gabungan antara ‘morfem -
yeng setu dengan morfem yang lein, ’

I

4) Derivasi ialah konstruksi'yvang berbeda distribusinya

b

dari pads dasarnya, nedangkan lnflek51 islah konstruk51

yang menduduki dégfﬂlbu51 wang sama dengan dasarnya,

5) Maaemuk ialah kongtruksi vong terdiri dsrt dua morfem
atau dua kata atau lebihs konshrukei ini blsa berupa

asal + asal, pokok +, pokok, asal,s pokok, atau pokok

asal yang mempunyai satu pengertien,

Y Péda konstruk51J*“1ﬂmuk dan :ra He, dapat dib@dakan mana
yang eksosentrik. Satu. bentukan disebut eddosentrik apa-
- bila kofistruksi distribusinyz samo dengen kedua (ketlga)

oy
r

. R . , : '
) . . . 7
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.



atou salah satu unsur-unsurnya. Bentukan disebut ekso~
sentrik apabila konstruksi itu berlainan distribusinya

deri pada salah satu unsur-unsurnyao,

r

7) Proses morfofonemis terjadi bila dua morfem berhubung-
an atau diucapkan yang satu sesudah yang lain dan per-
'hubungan itu menyebabkon terjadinya perubahan pada fo~

nem atau fonem—-fonem yang bersinggungan. .

Bertitik tolak dari pokok plklran di atas dengan
teori dasar dari Nida daé’%amsurl ‘diharapkan ketlga aspek
analisis yang diuraikan di atas akan terungkap. Teori ter-
sebut di atas akan banyak menentukan tujuan dan hasil pe-
-nelitian ini yang mencari ketérangan tentang ciri-ciri ka—.
Ta benda dan kata sifot,; bentuk-bentuk kata benda dan kata
sifat, dan makna-makna yong terkandung baik dalam ujud ba-

ngunan morfologis dan lingkungan sintaksisnya. -

1.4 Metode dan Teknik ) -

Penelitian ini bersifat deskriptif-struktural. Me-
tode yeng dipakai dalam penelitian ini adelah metode eli—
sifasi, observasi, ﬁawancara; dan rekaqén,-sedaﬁgkaﬁ-dalam
Pengolshan dipakal metode deskriptif-analisis,.

Obiervasi dilokukan baik pada tahap persiapan 0BV
pun Pada waktu kerja lapangan. Maksudnya islah untuk me~

nentukan lokasi penelitian den pemilihan pembahan.
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Wawancara dilakuken dslam rangka. mengumpulken data
dengan mempergunékan instrumen yang tersedia dan nengecek
kembali data-daté'yang mesih diragukan.

. Rekaman dilakuken pada wakbu kerja lapangap’dengan
maksud untuk ﬁemperoleh data yang bersifat alamish yang
dapat melengkapi data-data yang diperoleh melalui instru=
men yang disebut di atas.

Analisis struktural berpangkal pada asum51 bahwa ba~
hesa adalah lisan (Blopmfiel, 1939: 6), Atas dasar itusma=-
ka data untuk_anallsls bohasa pada pokoknya berujud korpus
bahasa Iisan yang dipe;oleﬁ dari informan dengan mengguna-
kan metode pemsncingan (eleciting) (Samarip, 1967: 7-129).

- ﬁemancingan korpus bshasa lisan dilskukan dengan
tekni~teknik berikut : terjemahan, tanya jawab, cerita,
substitusi, don bengecekan ferhadap hasil rumusan peneli-
ti mengenai ucapan-ucapsn informsn.

Data bagi penelitisn ini berujud sebagai berikut :

\

() Data utama, yaitu data yang diperoleh dari informsn
yang berupa ucapan-ucapan sebagai-reaksi terhadap pe-
mancingan oleh peneliti, Data itu kemudian ditransrip~
sikan secara fonetis/fonemis dan  dianalisis oleh pene—‘

1iti secars langsung,

(b) Data sekund913 Yang berupa teks/cermta lisan yang di-

ucapkan oleh informan,
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1.5 Populasi dan.Sampel

Tokasi. penelltlan 1aIah dusun Pondok Tlnggl yang
terletak di kota Sungal Penuh Kota Sungai Penuh merupakan
pusat*semqa keglatan masyarakat Kerlncl secara keseluhan~-
‘nya, yaitu sebogai : (1) ¢pusat pendldlkan, (2) pusat per- L
dagangan, 65) pusat pemerintahaﬁ, dan (&) pusat kebudayaan.
Kota Sungal Fenuh Jjuga ﬁerupakan pintu gerbang daerah-daerah
lain, Hal ini mengaklbatkan dialek Pondok Tinggi menempatl
posisi yang sangat pentlng dan dikenal olph soEnh anggota
nasyorakat BK, —

Pembahan{aiambil dari pénuturﬁpenutur asli BK diglek
Pondok Tinggl yang berumur 25 dan Bdftaﬁun,‘Biasanya penu-
tur baﬁésa yané Berqmur 25 da£ 50 tahun ini dapat menéﬁasai -
béhésanya.secﬁra maﬁtap dalan pengertiah bapwa mereka‘mengu-\
.asai struk%u? bahasanya‘dengan baik, memiliki kosakata. yang
lengkap, dapat mengucapkan bﬂnyi—bunyilbahasa dengsn sempur-
‘na dan mengetahﬁi latar belakang kéﬁudayaan bahasanya,.

'Kalau seorang pembahan saja dismbil sgpagai sumbér
data, maka kemungkinan kita:akan‘memperoleh data yang ku-
reng sempurng dan tidsk nmenyeluruh meﬁgenai BK., Oleh sebab
{tu! dolam penelitian ini dﬁambil lebih dari seorang pem~-
bahan. | ‘

Var1331 pria dan wanita sebagal pembahan'tldaklah
'mempengaruhl data bahasa yong akan dlperoleh. Dalam penen=—

tuen pembahan ini. dlusqhakan pula mencara orang=orang yang

-

N
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relatif tidak terpengaruh oleh bahasa laiy, Mereka ini ada=-
lah orang-orang yang berdomisili di 1okasi'penelitiaﬁ dan

hampir-hampir tidak pernah ke .luor daerahnya, .



, BAB II FONOLOGI

f.

Ibnelltlan inl, sepert1 dlaelaskan dalam Bab I, khu-

sus mengenai morfologl kata benda dan kata sifat BK sebagai

lanautan terhadap penelltlan-penelltlan bidang morfologi

: yang dilakukan sebelumnya. Oleh sebab itu, dalam peneliti-

an ini tidalk’ dllakukan anallsls fonem BK secara khusus.

Berdasarkan date~data 1apangan yang dlperoleh, ter-

. nyata bahwa anallsls morfologi kata benda dan kata 51fat

BK tidak dapat dilepaskan dari bidang fonologl dan 31ntak-
sis, Hal ini sesual dengan penadapat Ronal W Langacker
(1972:36) yang menyatakan bahwa analisis Xata dalam suatu
bahasgs akan tldak sempurna apablla txdak dltunaang oleh.
aspek fonologis dan 81ntakslgnya. .

" Uraign tentang fonem dalam‘BaB ind. hanya terbatas
~-bada fonem gegrental dan beberapa aspek prosodn.

Uraian mengenai tekanan dalam BK masxh dirasa per-

lu untuk mengantar dan memudahken memahami berbagai contoh

2 R
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dalam analisis morfologi kata benda dan kata 31fat yang
merupakan inti penelitian 1n1. Di sanplng tekanan kata,
-Juga akan diuraiksn secara sihgkat. tekanan kalimat, pan-.
" jang (length), jeda dan lagu kalimat. . '
Untuk menunjeng analisis mor;ologi kata ﬁenda dan

kata sifat dalam_penelitiaﬁﬁini, peneliti memanféatkan
Penelitian<penelitian bidang fonologi‘yang dilakukan se~ °*
belunnya, (Syahw1n Nikelas dkk, , 1979, 1980, dan 1981) dew
ngan beberapa gérbalkan.* : .

| Berdasarkan penelltlan—penelttlan terdahulu, dapat
dlambll k351mpulan bahwa, fonem segmental*BK meliputi: 6
buah vokal, 19. buah konsonan, dan 15 buah dlftong. Dalam
laporan penelltlan 1n1, uraian fonologl masgih dirasa per~
1u agar dlperoleh ganbaian uqqm mengenal fonqm BK.u

' 2«1 Fonen Voka1|:

Daian BK ditemui 6 fonen vokel utama yadtu :

DEPAN SENTRAL © BELAKANG

Tinggi - i .“1‘ . o u

Tengah 0

Rendah
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/1/ depan tinggi seperti dalam ,
/idua?/ _ /lican/ " /bindi/

ttidalk! ~ "licin! . 7" 'bendi?

i )
/e/ depan tengah tinggi, seperti dalam .
/kipe/ .. /lape?/ l /gule/

'wang! . . 'sejenis kuet! 'gulai'!

/%2/ depan tengah. rendah, seperti dalam
/dah¢n/ . o /sahzn/

*dahan! o] -"kena:iﬁ'

/8/ sentral Bawaﬁ, seperti dalam . ;.
Jakav/ . foayeas’ /kala/
alkuy! 'penakut! ‘pensil!

/o/&belakang tengah, seperti dalan -
/salamo/. - /kalapo/ | /anc?/
'selana' . 'lapar! . ° " " 'anak!
/u/ belakang tinggi, seperti dalan
' /upoh/ - - /buku2?/ : " /dapu/
"upah! - h "bukaa! - '"dapur!
Vokal /i/,'/a/,'daﬁ /u/ dapat nenempati posisi awal, te-
ngah dan akhir, /e/ dan /o/ ﬁgncul pada poSisi:tengah'dan
akhir saja, sedangkan vokal /%/ menempati posisi tengah.
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2.2 Diftong »
Dalam BK terdapat 13 diftong, yaitu : /id, ea3, ey,
aa, ao, ew, aw, oy, e¥, ow, ud, uy, ay/.. Posisi diftong

‘ini dapat dilihat dalam peta berikut.

Diftong BK tidak pernah nuncul pada pOElSl awal. Pada umim-

’ nya diftong BK terdapat pada p05181 tengah don posisi akhir.

© /13/ diftong terbuka, nenempati posisi akhir.

Contoh : /idis/ .; ‘ i :
'tidak ada' :

/e?3/ diftong terbukas, menempati posisi akhir.
Contoh : /jantew#/ /yes/

>

'jantan' Tyal
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/us/ diftong terbuka, merefpati posisi tengah dan akhir,
Gontoh'; /apua?/ - /dalua/

‘¥

"bapalk! - 'jalan!
/a3/ diftong terbuka, menempati posisi tengah dan akhir,
. Contoh : /na2?/ Jayas/
' 'naik! , Tairt
/a0/ diftong terbuka, menempati posisi tengah dan akhir,
' - Contoh : /lamaoc/ ~ /piao?/
'1ama! Tperiuk?
/03/ diftong terbuka, menempati posisi tengah dan akhir.
‘ Contoh i /broah/ ] " /kdoz/

. 'beras! - tkedai!

-~ /ow/ diftong .terbuka, nenenpati posisi tengaﬁ dan akhir,
Contoh : /kabew?/ ' /jagew/
kabut ! Ce ! jagung?
/ev/ diftong tertutup, menenpati posisi tengah dan akhir,
Contoh : /japew?/ - . /bahew/ ’
- 'jeput! e "bari!
/aﬁ/ diftong tertutup, menempati posisi tengah dan skhir,
Contoh : /paltaw?/ : . /nalaw/
o *balut' 'melan!
/aj/-diftong tertutup, meneﬁpati posisi tengah dan akhir.
Gontoh : flanay?/ J/natay/ )

'‘langit' 'mati?*
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/uy/ diftong tertutup, menempati posisi tengah dan akhir,
Contoh : /bibuy/ . [ubuy?/
- 'bibir® _ 'kentang !
/oy/ diftong tertutup, menempati posisi tengah dan akhir,
) Contoh : /barsoyh/ . /uboy/
'bersih! . ' tubi !
/eyf'diftong tertutup, nenempati ﬁosisi tengoh dan ﬁkhir.
Contoh : /baheyn/ s /kantey/

'dahulu’ ° "temant

/ow/ diftong tertutup, menempati posisi tengah dan akhir.
Contoh : /andow?/. _ ., /lanpow/
"handuik* *lanpu!

2.3 Fonen Konsonan ‘ . , a i

Fonem konsonan BK dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :

Tenpat ‘ .
Glo=-

! ! ! ! ! . ! !
! ucapan ! Bila~ l. Alve- ! Prla- ! Velar 1! !
! Cars I bial !"olar 1 a2l ! ! tal !
! ucapan ! ! ! ! ! !
! ; - )
! Hambat ' I %t I e 1 x 1 72 1
! ' ! b . d ! J ! g ! !
! Getar ! ! T ! A ! I.
! Naosal !' n ! n ! n ! B ! !
! Prikatif ! ! IS ! ! ' h !
! Lateral 1 o1 ! ! 1
! Sentral ' w ! ! Yy ) ! "ol
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- /p/, bilabial hénbat ték'bersuéra, seperti dalanm :-

/payao/ : /apo/ ~ /sipa?/
'pay@hg' tapa! ttendang!
4, - ‘ ' ’ !
/b/, Pilabial hambat bersuara, seperti dalanm 3,
t . . 8
/bagoyh/ - ‘ /kabeir/ /vaz/
g tkgburt’ "bal !

‘beri?
) R

/t/, alveolar hamﬁat‘tak bersuara, seperti dalan s
/tbhua/ /batua/ ) /sipat/"
Itebal’ ' 'batang! . dgifat?

I
A

/d4/, alveolar hémbat bersuara, seperti dalan :
/dateyh/ /udua/ . /dalsn/

'atas! . 'udang' ‘ 'dalan!

/¢/y platal hambat tak bersuara, seéperti dalam :
/ca?/ - /panca/ /cucao/

g " teatt - 'pancang! - 'cucu!

i
i

/3/, platal hambat befsuara, seperti.dalan :
/Jroyn/. /janjoy/ /bajew/
'jengkel! 'janji!, - 'baju!

/k/, "velar haobat tak bersuara, Seperti dalan :
../kajoy/ , /b akew/ /kukaw/
CMkajit T ipakun . 'kuku!

/8/, velar hambat tak bersuara, seperti dalan :

/jagew/ - /sanjoy/ ' /bagus?/

'jagung* ' tganjil? tberani!

N
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/b/;
I8/,
| /-n/,
/E{;
/9/,

/s/,
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glotal hambat tak bersuara, seperti dalen s

Jpka?/ o /isar/ /kita?/

- 'pekak! tisap! ) "kitab!

alveolar getar bersuara, seperti dalan -

/ragoy/ ; /baréa/ ' /kupor/

Tragit thara! 'kopoxr!

bilabial nasal bersuara, seperti daiam

/naka/ " /lina/ . /tunao/

'makan!t "1inmun!t Ttuma,t

alveolar nasal bersuara, seperti dalan

/nanta/ _ /mana/ /kunan/
"nenek' 'rotan' kuning!
platal nasal bersuara, seperti dalan :

/manao/ /nina?/ '/muﬁa/ i

'nyanuk ! ' ) 'minyalk! ) 'kakelk!

velar nasal bersuara, seperti dalan 2

/ganao/ /pya?/ /iga/ .

'Denganga ! 'penuh dengan abu! 'ringan!

alveolar frikstif tak bersuarad, seperti dalan :
/sao/ /pisao/ /pas/

'satu! 'pisau' . - ’sesuai,pandai'



P

.»/w/, bilabial sentral bersuara, seperti dalan :

20

/b/ s glotal frikatif tak bersuara, seperti dalanm :
/ha?/ /bahen/ ,'/upoh/ /tuha/

'erat! '‘dulu’ fupah' *tuhan?

/1/y alveolar lateral berguara, seperti dalan :
/1lipat/ ' /bulu/ /palaw?/
'lipatan® "bpulu' "balut!

/wa/ /jawoy/ ' /ouwed/ :

'nang?’ 'sapi! "bawat

/¥/4 platal sentral bersuara, seperti dalam

/yea/ ./ayaa/ _ /puyaw/

tyal Taip! 'sejenis ikan!

Fonen konsonan /t, s, n, dan r/ bisa uenmmpati posisi

awal, btengah, dan akhir kata. Fonem /?/ hanya muncul pada
¢ -
posisi akhir. Fonem /p, b, d, ¢, j, n, @, g, 1, w, dan y/

pada’ umurnnya muncul pada posisi awal dan tengal saja.

2«4 Gugus Konsonan

Dalam bahasa Kerinei banyak sekali diterus, gugus
konsonan atau konsonan rangkap. Pada unumnya gugus konso-
nan itu muncul pada posisi awal dan tengah saja. Gugus kon-

sonan tersebut terlihat seperti dalanm peta berikut.
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Contoh :

/pta/
'petang!

/pjoah/'

'padang’

/pgn/
'pegang!
/phat/

'sapu!

l‘"‘

/pwagh/

'puas!

/btow/
"betul!

/onusf -

"buat?t

/tpao/

't§ﬁung"

/tdua?/

'rangka !

/tmaw)_
"tamu !

/dpot/ -
'tepat!
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/ Pcah/ “\t’ '

*pecah!? -
/ppa?/
Tpepatt
/pra/
'perang!
/pya?/
‘.I Pen“gap !
/plaoh/ -
'peluh!
. /bkeyh/

tbekag!'

. /bloy/

"heli!

~ /ttash/

'tetes!
/tkao?/
'berlubaqg'
/tsa?/
'terﬁurung'

Jdtue?/
'detak!

/pdosk/

'pedag!

/pka?/
1 pekak ]

/pna?/

'penat!

/Psao?/

'tLembust

/bdus?/
thedak!

/sroy(

"beri!

/bsoy/ ‘/bsoyn/

"bersih! ‘'bersin'

/tbusg/
'teball

/tla/

'telan!

_/tna/

tberani.!

/dbaw/
tdebu!



/ddux?/
ldedak!

/droah/

'deras!?

/cpa?/_

‘cepat!?

/cdoy?/
tcerdik!?
/Ipew?/
'Jeput*
/ires/
tjerat
/kben/
lkebun!
/kea?/
lcekik!' .
/kra?/
Tkerat!
/kna/
‘kenyang!
/kwo/

'ke pasar!
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Jdkuz?/
"dekat!.

/dmus/
'demam?'
/ckas?/
'cékik!
/crad/
"bercerai!
/jumed/
'jemur!'
/jenoah/
'jernih!
Skta/
'kepiting?
/kjus/
'kejar'
/kmash/
tkemas!
/ksa?/
'kesat!
/kyao?/
'kalah!

/dgon/
'dongkak!' |

/dnua?/
'dengar!
/cmaph/
‘cemas!?
/claa?/
rcantik!?
/3loah/
tjelas!?
/kpa/

tkapal!

/kdo/

tkedai'?

/kka/

“Ikeksl!?

/knayn/
Tkuning!*
/kla/

'kelam?

/gpew?/
loemuk!?



/gtudh/
‘getah!

/groy?/
tbakup ¥

/esua?/
'segas*t -
/nbuh/

'menebus?

- /ngowh/

'menenangkan!

/nno/

'mendengarkan?

/fpowt/
'penjeput?t

/nkey?/

'mencekik!?

~

/tna/

'menyenangkan!

/gapa?/

'mengenak!

/ndud/

'membesarkan! -

24

Jeduy/

‘'hegar!

/emua/
"bengkale!

© L /glua?/

tnama !

" /ntaz/

'melarang?
/nra/
'menerangkan?

/nsa?/

'gawat!

/nbut/

'mencabut!

" /nran/

‘menyerang’

/Bren/
'mencengangkan!
/Bbqt/
'mengikat?
/yea?/

‘mencat!

/ggon/

'gemas!
/gnea?/
{genap?
/npao?/
‘menampar !
- /nkat/
'melarang?
/nna/
'menenakgnan!
/nla/
'menelan?
/ntao/
'mencetus!?
- /Mamao/
'menjemur?
/hlan/
"meminjam?*
/nta/
'mengetam!?
/93ua/

'mengejar?
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Contoh di atas adalah gugus konsonan yang henempati posi-
si awal, sedangkan yang muncul padé posigi lain pada umum-

nya tidak terlalu produktif, misalpya :

/pamley/ /panrat/ /amplop/
Ipembeli ¥ 'pemotong! amplop!
/samprqggﬁ e

'sémprong}

Y.

2.5 Pola Silabi o :

- . Silabi BK pada dasarnya. dapat dikelompokkan atas

"

tujuh bagian, yditu :

as V . seperti dalam /ita/ ' 'hitam!?
 be VE sepefti dalam /imbay 'panggil !
c. KV seperti dalam /pasa/ !pasart
d. { " seperti dalam /panja?/ 'panjat!
e. KKV seperti dalam [ggﬁla/ . 'sekolah!
f. KKVK seperti dalam /coklat/ 'coklat!
g« KKKV seperti dalam /strup/ tstrup?

2.6 Tekanan

- Tekanan atau keras lunaknya suara pada suku- kata
dapat dibagi atas dus kelompok, yakni tekanan kata dan

tekanan kalimat.

/
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2,6.1 Tekanan Kata

Tekanan kata dalam BK tidak fonemis. Secara fonetis
dapat dibedakan tiga macam tekanan, yaitu tekanan utens
[?J7, tekanan segtang /Y7, dan tekanan lemch tidak diberi
tanda. '

‘ Dlstrlbu51 ketiga tekandn ini dap v dldugq, yekni
tekanan utama pada silabi akhir kata, tekanan sedang pada

silabi awal dan tekanan lemah pada silabi lainnys.

]

2. Tekanan Kata Dasar

g

+ Tekanan-utmma pada kata dasar terletak pada silabi
akhir, tekanan sedang pado silabi awal, sedangkan silabi

lainnya mendapat tekanan lemah. . ‘

~ ’ .
Contoh : /Tunoh 7 !rumgh!
“ s
/Jaramoy/ ~ 'jerami! .
. 7 ' ~
/£ tula 7 'tulang'
~ ” R .
[Kamanja/ '"belut!

b. Tokanan Kata Berulang

Kdta berulang mendapat tekanan. utama pada silabi
akhir pada kedua, tekénan sedang pada silabi akhip kata

pertama dan 51lab1 lﬂlnnya tidak mendﬂpat tekanan,
Contoh : thnayh manayﬁ7 . 'manis-manis!
Zuédua gbdq;7 . "besar-besar'

“u - ¢
R +

\
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| 2.6.2 Tekanan Kalimit-
. ~ ! .

Tekanan kalimat ialah tekanan yang keras yang tere

dapat pada kata yang digentingkan,

H

. N s X
Contoh : /indgq? nukown adoy?/" 'Thu memukul adik!
. s ’ L )
/indao? nukown adoy?/ 'Tbu memukul adik!?

(bukan kakak memukul adik)

LA

Dalam BK ada dua, tekanan kalimat, yakni tekanan
utama dengan /?J7 dan tekanan sedang dengan kata ary

Coe
8. Tekanan Kalimat Dasar . e

Kallmat dasar mendapat tekanan utama pada kata ter-
akhir dan tekanan sedang pada kata pertama, sedangkan kata-

kata lainnya mendapat tekanan lemah,

\ ’£-
Contoh : /akow maka/ . 'Saya makant
X '
/akaw nakan nasay/ 'Saya makan nagit

LY ”
/akaw makan nasay di lepo ma? wo/

'Saya nakan nasi di lepau Mak Wo!

4 4

b. Tekanan Kalimat Majemuk

-

Ihda kallmat maaemuk terdapat, tekanan utama dan se-

dang sebanyak klausa dalam kallmat tersebut

Contoh /akaw guru / 1no uha tanl/ ' . -
" 1Saya guru dan dia orang tani?®
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heik yang dibéeri tanda / / / dan jeda lainnya dengan ‘
" suara turun yang“diberi tanda. / ## /. Kedua Jeds ini

terdépat pada akhir kafinat atau akhir klausa utama.

Contoh : /sapo / ikao // / Siapa anda?
/akaw / naka Z¥# / Saya makan- .
/ekaw / makan nasay 2L/ Saya makan nasi
/o / makan nasay // / Dia makanlna51?

. /no idip? datud // sbot gakgy? 2L 7

'Dia tidak datang kareng sakit! o

Ketiga jenis jeda ini ‘saling. membedakanﬁa?ti, kas-
rena itu jeda d@dalah fonemls dalam BF - ‘
Contoh : /umoh / gdu? ££ / " "Rumsh bé’sar'
/umoh gdu? / ' “ Yrumah besar'f
Tada umumnya dipakai jeda akhir’ yang turun; sedang-
kan Jjeda akhir yang naik dlpakal pada pertanyaan yang
‘menghendakl Jawabannya atau tidak dan 51penanya blasanya
-memamg tidak tahu atau ragu—ragu dengan masalah yang di- 4
tanyakan, ) e .

2,645 Iagu Kalimat

: - R g o_- B o,
4o Dalam bagian ini dibicarakan tihggl rendah suara

dan pola lagu kalimat,
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206.5.1 Tinggi Rendah-SUaﬁa B
' Lo A )-, )

Dﬂlqm BK glbequwn enput tlnmlatun nada suara,
/4, 5, 2,1/ f1/ untuk suara rendah, /47 untuk suﬂra

?
tertinggis Dalam pemblcaraan dipakai tingkat nwtqyl 2

. o [

dan 3 secangkan 4 dlpakal dalan 51tu151’tertentuféagﬁ se-

perﬁi_terkeaut, takut, kagum,-dan.em051.

L - [

3

2.6.5.2 Fola Iagi Kolimat e e

I U 1

»”
. L] n
.

Kalinot - dasor BK meﬁpunyai bPla lagu kalinat
/231 £/ dan /233 /) fe e , ;
Contoh : /1no guru // /a 3L- 'Dia'gﬁru'

/akaw mukq // / . 'Say1 na 1 ' o W
/akaw makan nasay // / LS@ya-makdn nasit_

/sapo - 1kao // / ’ ’f 'Siapa enékauf '_ ‘ .

¢‘ , Killnat mmuaemuk Pondapﬂt duﬁ qtau leblh pola 1a—.‘
gu kﬂllmat biasanya’ Sebﬂnyﬁk klausa dalam lﬂllmat itu. -
Contoh’ 3 /1@0 guru ¢ kanay uha thni #% /i

/st eni rajin 7/ si®eti malayh ## / ..

/an0?no na tlnga di’ silkd tuh / nﬂnuyh manayh %ﬁ /

.- /o lah kumaoh %% /
LI T ‘! \'

I
.
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(3) /jawino tidew/

)
(5)
&63.
7)
- (8)

(2

L

(10) /md idia? datua/

jawi dia* tidur
'Jowinya tidur!

/no mley Jjawi jantuz/

¢

dia membeli jewi Jéntan

'1Dia membeli jawi jantan}

/jawi jantonho i%@ tan/

jawi Jjentannys hilahg kemarin

'Jawi. jantennya hilang kemarin!

[

/no mna  umah/
dis membuat rumah

'Dia membuat rumah!

/Jumoh itoh 1lah  ubewh/
ruméh ituw sudah rubuh

'Rumah itu sudah rubuhl

o y 0
/1o mdey umoh gdus ‘di paduz¥
‘dia membeli rumah besar ai Padang

'Dia membell rumah besar di Padang

/si ani maka/

si Ani makan

'Si Ani makan! f

dia tidak dateng
"Dia tidak datang.!

-
Yo

o
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Kata sifat BK pada unmumnya kata yang menerangkan
keadaan, sifet dari kata bends dan menjadi unsur utama

*

dalam kelompok frase ajektiva, .

(1) /umoh itoh gdus/
rumah itu besar

'Rumsh itu bessr.t

(12) fumoh gdon ' +toh ubewh/
rumah besar ittt rubuh

'Rumah besar itu rubuh,?

(13) /kayow +toh tingay/
kayp itu tinged
‘Kayu itu tinggi,!

(14) Aunmoh na.gdu’ toh ubewh/
rumah yang besar itu rubuh

'Rumah yang besar itu rubuh, ! |

(15) /bgnu%? ayanno  sakay?/ 4
banyak dyamnya gakit '

'Banyak ayam#ya sakit, !

(16) /tqykat neh panda?/
‘tongket ini pendek
'Tongkat ini. pendek,!
Peda dasarnya keta BK, kecuali kata ganti bends atau orang,

]
nams orang dan kata tugas, mempunyai dua bentuk, yaitu :
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Bentuk I yang dikatagorikan sebagal bentuk dasar (lihat

Nikelas 1979 dan Usman 1977) dan Bentuk IT yang selelu me-
rupakan bentuk kats y;ng diterangkan dan dalam keadaan de-—
finitif (definite), |

Kata bé%da dalam kalimét 1, 2, © merupakan bentuk I seba-
gal kata dasar dan kelimat-kalimat 3, 4, 5, 7, 8 merupakan
bentuk IT, kate bends yang definitif yang diterangkan, De-
mikian puls kata sifat dalam kalimah 4, 8,22y 1%, 14, 15,
15 merupakan bentuk T sebagai kates dasar dan keta sifat
dalem kalimat-kalimat, 5, 12 merupakén bentuk IT kafa Si-
fat. ° . -

Kata benda don kata sifat yang dikatagorikan sebagai

X

bentuk I merupaksn kata benda dan kata sifat kata dasar
yang bebas. Sebaliknya yang termasuk ke dalam bentuk IT ada-
lah kata~kata yong secara gramétikal muncul dalam' frase no-
mina dan frase @jéktifa'dengan katé pemeri /sapa?/

‘sangat' dan Jliwa?/ 'sangat', seperti. :

(17)/itoh unah/
itu rumah

'Ttu rumah.*

(I8) /umoh itoh tingay/

rumah itu | tinggi

"Rumah itu tinggi, *



(19) /umoh tingey toh'bacet kunayn/

rumah tinggi ibu. ber cat kuning

*Rumah tinggl itu bercat kuning!

.(20) /%ingey umoh +8h sapuluh mite/
r - :
tinggi rumah itu se puluh meter

'"Tinggi rumaoh itu sepuluh meter}

(215 /umoh  toh sapa? tinggey/
rumah itu sangat tinggi

*Rumsh itu sangat tinggi! -

(22) /bajuno Liws? lkunin/

baju die sanggt kuning

'Bajunya sangat kuning!.

/umnahy dalam kalimat 17 daﬂj/tingay/ﬂdalamEEalimat 18 me~
rupakan kata benda dan kata sifét dari bentuk I sedangkan
kata /umoh/:dalam kalimat 18," 19, éO merupakan kata benda
bentuk IT, ka#é /tingey;,dalam kalémat 20 adealah bentuk Ii
tapi berfungsisubyektif dan dalam hal ini kata tersebut
dikatagorikan sebagai. kéta.benda derivational., Kata /tingey/
den /kunin/ dalam kalimat 21, 22 adalah bentuk IT yang tér-
dapat dslan fraséaggkkiia . dengan kata peméri /sapat/ dan
/Yiwa?/. Jadi peda umumnya dapatldikat?kan bohwa KB dan XS
BK bentuk I adaloh kata dasar (akar) .sedang bentuk IT ada-

lah bentuk definitir boik inplekeional stoupun derivasional,

-
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3.2 Ciri-ciri Prakategbrial Kata Benda-dan Kata Sifat*

’

14 \

3020‘1 Katé Bel’lda . : - S

Kata benda prokategorial BK dapat diklasifikasi-
- kan sehagai morfem bebas yang dikatagorikan.sebagai akar

kata (Bentuk I) den KB definitif (Bentuk 1T).

f

»

a. KB Akar Kata. ¢

.

KB gkar kata umumnya kata benda yang dapat berdi~

ri sendiri dengan makna leksikal, Bentuk ini dapat muncul
dalam kalimat dengan Tungsi subyektif atau obyektlf banpa.
'mendapat pemeri atau keterangan,

Contoh : /apu327' Layah“ seébagai subyek dan obyek dalam-

k]

kalimat

(21) /apua9 sakay9/
ayah saklt
'Ayah saki@?”

‘,—‘7:_ = “,
(22) /no pnimbo?  apud?/ “
dia manggil ayah Co

'Die memanggil. ayah, *

rd

Contoh lain o '

-~ /indao?/ tibut - /jﬁa/’ 'Jam' :
1 - 3

-~ /mijus/ ‘Tmejat - /flantaz/ ‘*lantai'

-'/pisa/ - _ 'pisang”*

Pll,
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i

b, Kata Benda Definitif (Bentuk IT)

.

Bentuk ini merupaken KB niorfem bebaé»yang muncul
dalam frase ﬁominatif yang meﬁdapat keterangan., Bentuk
. ini mengalami perubshan fonemis internall (lihat Nikelas
1978/1979:62) ‘

Contoh : /apow?/ 'ayah' seperti delam kalimat

(23) /epow? no  sakay?/

" ayah "dia saokit
'Ayahnya sokit,

(24) /ﬁodgimbo apow? no/.
dia me panggil ayah dia

}Dia menanggil ayohnya.®’

1
Selanjutnya contoh lain delam 3,2.1 a berturut-turut men-

Jodi : /indow?/ ‘ibut
/mijow/ 'meja’
~ /pisaﬁ/" 'pisang' |
/ﬁanﬁ/’  Yjamt )
/lante/, - 'lantait

Bele2 Kata 8ifat

Seperti.KB, KS prakategorial terdiri dari morfem
bebas yang mempunyoi Bentiuk T dan Bentuk IT.. Bentuk I me-
rupakan akat kata sedangkan Bentuk IT merupakan kata si-

fot yoang diterangkan oleh kata pemeri tertentu, dalam .

AT

L
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. .
frase Hominal dan daslam bentuk Kompositum,

a, Katg Sifat Aker Kata (Benbuk I)

Pada umumnya KS akar kata adalah KS yang dapat ber~

diri sendiri yong mempunyai makna leksikal,
Contoh : fandoh/ ¥rendah' dalam kalimat
(25) /kayow toh ndah/

kayu ~itu rendah ,

"'Kayu itu rendah,'!

(26) fano? toh 12 mah/
anak itu lemah v

'Anak itu lemah.! ] - .

Contoh lain :

/ponja/ 'panjong® - :
/%né/. 'senang: é

/g2mud/ . 'bengkak?

/kurayh/ 'kurus? '

/ita/ "hitam* J

/kela/ ; 'kelam* ‘

/kenca/ " 'kencang® ‘ - ' ) ‘ -
/abed/ 'cengeng' )

be KS Definitif (Bentuk IIY L o

Bentuk ini sering muncul. dolam frase nominatif,

Bentuk KS definitif dopat berfungsi atributif dan pre-

@
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-ﬁ R .

dikatif yang KSnya diterangkon oleh kata bemeri /sena?/
I [

'sangatidan /Liwa?/ ‘sangstt, '

Contoh : /ndoh/:'rendgh® | .
(27) /kayow ndoh toh baﬁua?/'
- kayu rendah itu banyak
'"Kayu rendah itu bonyak, !
(28).-/ano? 1omoh  toh tidew/ '
anak lemah  ditu tidur

'Anak yang lemsh itu tidur.®

(29) /umoh itoh saonat fingey/“ .
- rumah itu sangat tingéi. -
'Rumah itu songat tinggi.' | ' -
(30) /bajuno liwa? kunin/"
A baju dia sangat kuning,

'Bajunya sangat kuning,*

Selanjutnjb contoh lain dalanm'3.2.2 a berturut-turut nen~

Jadi ‘

ﬁéﬁnj&n/ﬁ "panjong"

/s¥non/ 'sénang' B

/g2mon/" " 'behgkak*

/Iurowh/ 'kurus;\

[itan/ | 'hitam?

/kalon/’ "kelom!

/Kencon/’ | 'kencang® N

' /Gbow/’ cengeng®
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3,35 0i%iteiri’ Morfologis

o

.\ A i '
$a54l Ciri-ciri Morfologis Kata Benda

]
' -y

it -<I' 'l Iy - + \ . a s .
Di sanping kata- benda prﬁkqtogorlil di atas sebagi-

an’ besar katﬂ bendﬂ BK mempunyal 01r1-clr1 norfo1ogls, Ci-

(3

ri-ciri morfologls utuma katd benda ialah o ufiL asi. yang

hanya terclrl darl pref1k3181 pada kata Penda BK: /pa-/,

/ka—/ dan kata benda berulﬂng.

1 L]

Contoh :/pajalud/
r jalan.an .

per j AR

’perjalanaﬂ;

o /kadlawe/ o

ke balk o

[

'kebalk' Y.
'/panasaah/‘ .
pe kasiﬁ
'pgngésihf
Kata berulang; sepertl - T

O& : /unch umah/ R,

“ rumah rumah

-

'runoh-runah’

k]

/kaphajan/

. ke pahjeng

'keponjangan!

/poalakay?/
've gallt .
;penyakit’

™

/ponajust,
pe ajar

'pengdjar!

P

/kudey kudgs /
kuda,  kuda

"cuda~kudat

Kata berulong yang mendapat prefiksasi /ko-/

Contoh : /ka batino batind/
ke betlna betlnaV

ke betlna—betlnan'
¢

", /ka jenton Jjanton/

ke Jantan Jjanton

ke jantah~jantan!



-
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,JI Ciri~ciri morfologis kata benda BK terutama dalam

bentuk kata dasar dan kats berlmbuhan dapat terllhat dari

contoh berlkut

a, Kata Ben¢a ka?é désar adalah : -~

-
. . b
LI .

/bajew/ ﬁbajuﬁ,l?umah/ 'rumah’, /tqnah/ 'tanah*, Jaya3/
‘gir*, /tapad/ ‘tapait, /Pbisa/ ‘pisang', /barosh/ * '

, ‘beras', ¥/padoy/ 'padit, /kucad/ tkucing', /idew/
'hidung'; /kapalo/ ‘kepala* | ‘

b. Ksta benda kata bentukan kata dasérnya dapat berujud
sebagal berlkut

. e .L.
1) Kata bggda'yéng kata dasarnyaz kata benda

Con%‘oh'( 5, fpajalon/ - /b akicay?/

. 'perjalanan® S ‘perkataant
4 ) ) (DN . ' . #
3 . ,' v
/pablnctp/
“pembicaraan“

, 2) ‘Kata benda yang kata dasarnyaz kata kerja

" Contoh /panaray/ k /pagara/ )
) ‘penari’' ' ‘pengarangt
" T /payambea/f - . /penihayh/
w , *pelukis® L ‘pengirim’
- ' ) /pagajus/ * kbanjahOy?/’
- 'pengajar® . v Tpengjahit®
I
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3) Kata benda yang kata désarnya kata sifat

' Contoh : Zpaﬁakaw?f‘ ' /pqgasayh/
"penyakit® 'pengasih®
/bamanayh/ \
‘penanis" | © MK PERPUSTARAAN]
A |~ IMIP~PADARG ~ |
. S5a%02 Ciri-ciri Morfologis Kata Sifat ) '
Kata sifak,BK jugo mempunyai ciri-ciri morfologis.
: ‘Giri-ciri morfologis utama kats sifat adsalah afiksasi dan
( kata berulang. Afiksasi hanya terdiri dari prefiksasi /pa-/,
. [ka-/, /fta-/ dan. /Ba~/
Contoh : . /pargsao/ . /bemale3h/ /kédiyan/
* pe rass ‘ pe malas ke dingin
‘perasa’ ‘pemalast ‘kedinginan®
/kalupan/ /talampa/ /taluléw/’
N ) ke lupa: . ke lalu ke hati
_. 'kelupaan® . 'keferlaluan‘ 'sampai hati'
L ] ' . ~
'  [satingey/ /[saitan/ .
* se tidegi se hitam’ ’ .
. *sama; tinggi? *sema "hitam"

2

. ‘“Katalberulangéﬁ murni seperti

P

. Contoh-i /lamba? lemba?/ /gepew?  gepew?/
PR

, lambat lambat T gemuk gemuk
"lambat~lambat* 'gemuk~gemuk ¥
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/ilao? ilao?/
. ok
bagus bagus

*bagus-bsgus?

Kato beruleng yang mendepat préfifsdsi fka—/

Contoh : /kaiten itan/ /kaijow - ijow/
ke hitam hitam ke hijau hijau
‘kehitam-hitamant o *kehijau~hijavan’

/kaabon . abon/
ke nerah rerah

'kenerah-nerohan!

Ciri~ciri kata Ssifat bahasa Kerinei terutame dalsom bentuk
kata dasar den kata berimbuhan dapat teriihat dari contoh
berikﬁto.

@) Kota Sifat_Kata Dasar

/sakay?/"sakit‘, /tingey/"tinggi;, pande?/ 'pendek*,
/panja/"panjang‘, /lema?/ ‘enak?’, /kunayn/"kuning'
/tara/ "terang*, /kala/ ‘gelap?®, /payah/ tletih', °
/Trapa?/ ‘rapatt, /jahud/ ! Jerang?®, /muhah/ "murah',
_/maha/"mahali, /Eedud/ "besar', /nad?/ 'kecil?
/lapa/"lapang'— |

b) Kata sifat -bentukan dapat berujud sebogai berikut:

1) Kata sifat yang kata dasarnya kata sifet
Contoh : /'kasakay?ﬂ /kﬂdégﬁn/;

'kesokitaon! . ‘kedinginsn’



-
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/kalabo/ . /kapayoh/
*kelaparan' 'kelelahan'
/pemaneah/ /panuheh /
'pemaraght 'pemurah?
/tapanda?/f ' /ta teo/
'Yerpendek! "tertuat

2) Kata sifat yang kota dasarnya kata benda

Contoh :  /parasao/ /payu@ew?/
'perasat *perokok?®
‘ /palucao/ /kamalan/
% . ' .
"pelawak!® *kemalaman®
Kketagin/
kecanduan?®

3) Kata sifot yeng kota dasarnya kata kerja
Contoh : /panayayh/"penangis', /pamukao/ ‘*pemukul®,
/paragoyh/"pemberi*, /kamaliny/ ‘kecopetan®,
/kalapao/';kelupaan‘ .

4) Kotd sifat yang kata dasarnya kata bilangan
Contoh : /kabanu»?/ ‘kebanyaken'
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el Giri~ciri Sintaksis

Dalam BK dikenal l1lima pola kalimat dasar (A.H,

Usman 1978, Nikelas, 1972) yaitu :

1) FNi + 'FN2

Contoh : (31) /ineh kursey/
ini  kursi

'Tni kursi.!
(32) /ahey neh ahey mayh/
o hari ini hari kamis
'Harl ini hari kamis.'!
P(}B) /apow? 1o itukan gunteyn/
ayah nya tukang gunting
'Ayahnya tukang ginting.?!

2) FN + FV

Contoh : (54} /ano?no makan rotey/
anaknya makan Toti
'Anaknya makan roti.!
(35) /ani hsoh bajew/
anl mencucl baju
"Ani méncuci baju.!
3) FN + TA ‘
Contoh : (%6) /kantey - susah kinay/
' sa&g sugah sekarang
'Saya sudah sekarang, '
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&

(37) /kﬁpay .ﬁaha | ﬁa/.
kopi mahal , sekali
'Kopi mahal sekali.'
(58) /ano? ‘diye> rajin/ -
" anak belisu rajin
'Anak beliau rajin'

4) FN ¥ Fliu :

- . i ™
" Contoh : (39) /pakihinfo duwo bajew/
Pikirin dia dua beju

'Pekirimannya dua bajug!

(40) /pisan toh limo umpaw/
pisang itu 1ima4 rumpun

o

'Pisang itu 1ima-rumpun;i

(41) /tanah Tho babud? -na/
tanah nya banyak sekali

'Tanahnya banyak sekaldii?

e !
5) N + FPrep .

Contoh : (42) /kapalo dusen ndo? kahey/

kepala kampung akan ke sini

'Kepala kampung akan ke sini,!

(43) /baton kayaw +toh kalakan umoh kamay/
pohon kayu ditu di belakang ruma karmi

'Pohon kayu itu di belakang rumah kami.!
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*  (44) /umoh Kkantay muko sjoy?/
. rumeh saya di muka mesjid

N'Rumah.saya di muka mesjida!

-

Dengan memperhatikam kelima pola kalimat dasar di_ atas

kita dapat melihat ciri-ciri sintaksis berbagai kelas

I

kata,

_39401 Cipi--ciri Sinﬁaksis Kata Benda
. ' } C:':‘
Kelima pola kalimat dasar di atas terdiri dari

limd Frase yaitu : a. Frage Nomina
b. Frase Verbal « '
¢. Frase Ajektiva - -
d. Frase Numeral.,

:e; Frase Lokatif
@
Ciri-ciri sintaksis kata benda dapat dilihat pada frase

nomina, frase verbal dan frase lokatif, sedangkan ciri- -

ciri sintaksis kata benda lainnya terdabatgpada kalimat

*\

transformasi,

Ciri-ciri sintaksis kata benda itu adalah:

1) Serwa kata yang dapat membentuk frase nomina dan se-

-

lalu mengisi kolom subyek seperti terlihat pada kaf

limat dasar tersebut.
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Contoh : Subyek X Predikat
' fapud? . manday/
ayah | . nandi

'"Ayah mandi'!

/adoy? . ' tidew/
aaik tidur
'Adik tidur'

/no ' - maka/"
‘dia " makan
'Dia makant

.

2) Semua kata yang menempati objek dari kata kerja

Contoh : (45) /adoy? makan pisa/
' adik makan pisang ’

'Adik mekan pisang.!’

/kaka? jahoy? bajew/
kakak menjahit baju
'Kakak menjahit baju.’

/indao? minan ayae/"
ibu . minum - air

[

'I?u minum air.'!?
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3) Semua kata yang mengikuti kata depan

Contoh : (46) /apud? bagawo di kantow/
ayah bekerga di kantor

'Ayah bekerja di kantor.?®

(47) /indaoc? simya di masjoy?/

¢ ibu - sembahyang di mesjid,
) 'Tbu sembahyang di mesjid. '
*(48) /adoy? 'bajalu2 ka sakula/
. ,adik  berjalan ke sekolah.
- 'Adik berjalan ke sekolah, !

N

4) Kata yang mendahului kata ganti. /ga/-l§ang'_'

Cgﬁtoh.: (49) /uhan '9a5 sakay? ditoh sana? ‘payoh/
. ‘ :éa : ! N

orang yang sakit itu sangdt payah
Fe

'Orang-yang gakit itu sangat payah.'!

LQ

(50) /padi ya di jemao itoh " padds wha/
padi yang di Jemur itu padéi orang

'Padl yang dijemur itu padi orang.?

(51) /umoh na 'kuna§n itoh umoh apud?/
rumah yang lkuning itu rumah ayah

'Rumah yang kuning itu runah‘ayah,'-
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*

3o4.2 Ciri-ciri Sintaksis Kata Sifat
n .
Kata sifat BK dapat ditandai oleh kedudukannya

delam kalimat. Ciri-ciri sintaksis kata sifat ini ter-

. lihat dari kedudukannya sebagai predikat, dan adanya
L . - 4 Vs

L] N G B .
kata yang menyatakan perbandingan sepérti ::
£ .
/na/ ‘amat', ga/ 'yang!, /I&wa?/ ”sangat',/saya?/

'saﬁgat“
Ciri~ciri sintaksis kata gifat itu adalah
1) Kata-kata yang menduduki predikat

Contoh : (52) fumoh itoh ilao?/

rumah itu bagus

-
.-

'Rumah itu bagus.',
¥ :
.(53) /ano? itoh' ka batino batino/’ |

anak  itu , "ke betina betina

"Anak itu ke betina-~betinaang'!

(5%) /kuce? itoh " pataeh/

khéﬁng itu putih 8
g 'Kucing itu putih. ' !
o '

S

w

L]
,2) Semua kata yang. mendshului kata perbandihgan atau
” kekurangan. o v,
Contoh : /lebih ’cingczw(,’ / _
lebih  tinggi -

'Isbih tinggi'

Y
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/saga? panja/

sangat panjang

'sangat panjang’

/g9a  panja/

yang panjang .
'Yang panjang'
/liwa? pendek/
sangat pendek

'sangat pendek!

/na ita/
yvang hitam/
'vyang hitan!

/palin  kunan/

paling kuning
4

'Paling kuning!

<]
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*BAB IV BENTUK KATA BENDA DAN _KATA SIFAT

-*
Kata benda BK dapat dikelompokkan menurut jenis- |

& : =

nya dan menurut bentuknya. Menurut jenisnya kata benda
dap?t dibagi atas nama benda atau orang;.kata'ganti orang
dan kata ganti penanya benda.azgu?orang, Menuru§ bentuk-
nya kata bends dibagi atas“kata benda beétuk dasar, kata

benda infleksional dan kata benda derivasional.

»
4,1 Jenis Kata Bendsa

4,1.1 Nama Benda atau orang

Namo. benda atau orang ialah kata yong menunjukkan

benda atau orang. ' '
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\

Contoh : Jumah/ Jani/
rumah . anl
'Tumah’ 'Ani!
Jata?/ - Aindao?/
atap ibu
'atap! L Thu!

/tlao/ /euru/
. telur - guru
'telur! 'guru!
/anayn/ Jana?/
angin : ’ anok
[}
mngin'’ tanak!®
/praw?/ Japuy?/
perut . , ayah
Iperut! * rayah!

4,1.2 Kata Ganti
a) Kata Ganti Orang
Kata ganti oérang BK terdiri atas :

~ Kata ganti orang pertama tunggal dan janak, seperti:
Jakaw/ /k}tao/' /kamay/
saya kita kami

'shya ! o 'kita! ' 'kami’
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Ay

~ Kata ganti orang kedua tinggal dan jamak, seperti:
/mpao/
kamu

*kamu' laki-laki (lebih muda dari sipembicara)

/kaaw/ o ) .

kanu

b

'kamu 'perenpuan' (lebih nuda dari sipenibicara)
/ikao/

kaou ‘ .

tkamu' (sama tua dengon sipenmbicara)
/kayao/ -

kanu

] .
'kawi' (lebih tua dari sipenbicara)

Dalan hal tertentu kata ganti orghg kedva tunggal dapat
diuraiken lebih spesifik dengan membedakan tingkatan sta-

tus, dan warna dan atau keadaan badan scperti :

/twao/ /twaruwao/ : /taruwao/‘ ’
" 'kokak tertua! 'mamak tertua ! "bibi tertua?
/tgﬁh/ /twaregah/ /tgregah/
'kakak nomor 'mamnak nonor '"bibi nonon
dua tertua! - -du; Tertual dua tertual
A
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- /nsaw/ /vwansaw/
'kelvarga yang paling ° .t 'manak paling bungsu!
bungsu!
/tansaw/ / cbowt/
'bibl yang paling bungsu' 'kakal yang kulitnya
kuning!
/twanbowt/ /karibowt/
‘mamak yang kulitnya = ° ~ 'bibi yang kulitnya
kuning! ' kuning! _
/uteyh/ /twuseyh/
'kakak yang kulitnya 'mamak yang kulitnya '”%
putih! puti’h!z 4
g ;
/tuteyh/ /ne? /! é
'bibi yang kulitnya putih' 'kakak yang berperawakan ;5
kenil! %
/twanne?/ /tanne?/ f?
‘manak yang berperawakan "bibi yang berperawakan g%
kecil? kecil!?
3
/ndo?/ /twando?/ P
'kakak yang agok pendek! 'mamak yang agak pendek! .
. /tando?/ E
'pibi yang pendek dan genulk! gi

- Kata ganti orang ketiga tunggal dan Jomak, seperti :'

/ho/ /diyus/ /uha/
dia . beliau nicrekn
'dia! "beliau! 'mereka!

- "d‘ . GetpcE ien
A AR e e

i
i
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b) Kata Ganti Penanya Benda atau Orang

Kata ganti penanya benda atau orang dalam BK ialah:

Japo/ /sapa/
apa siapa
tapa ! 'siapa!

¢) Kata Ganti Penunjuk Benda

Kata ganti penunjuk benda dalam BK ialah :

/itoh/ /ineh/
itu ini
11t ! b1 Ta b A

Bentuk kata bendo BK dapat dibagi atas kata benda

4,2 Bentuk Kata Benda

dasar dan kata bentukan. Kata benda bentukan meliputi kaw
ta benda berimbuhan, kata benda berulang dan kata benda
konpositum. Kata benda berimbuhan dapat dibagi atas kata
benda infleksional dan kata benda derivasiohal. Kata benda
berulang BK adalah kata benda berulang rurni, kata benda
berulang infleksional dan derivasional, sedangkan kata ben-—
da kompositun dapat terdiri dari KX + KB, KB + KB, KB + KK
dan KB + KS.

Kata benda dasar, kata benda infleksional dan kata
benda derivasional dapat mengalami dua bentuk menurut fung-

si gramatikelnya, yaitu bentuk I dan bentuk II, Bentuk T



ialah bentuk yang belum mengalami perubahan internal pa=-

da kata dasarnya. Sedang bentuk II adalah bentuk definie’

tif yang mengalami modifikasi internal.

Bentult T

Jumah/
™uanah

'runah!?

/ganbud/
ganbar

'ganbor!

/pinga/
piring
'piring'
/dgew/
daun

'daun'!

- /papa/

papan
'popan!
/bijoy/
biji

biji!

3

Bentuk IT

/unoh/
runah

Irunaht

/sanbo/
ganbar

'manbar!

/pingan/
piring
tpiring!

/daun/
daun
'daun'
/papan/
papan
'papan'
/viji/
bijl

Thiji!

Dalan abalisa-analisa berikut bentuk I dinyatakan de-

ngan X dan bentuk II dengan Y. Penakeian bentuk I (X)

terdopat po~
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da contoh~contoh berikut ,

- Kate benda tidak mendapat keterangan, seperti :

/apud? mley  jawoy/ /batew _brus?/
ayah membeli Joawl - batu  berat
'Ayah membeli jowi.* 'Batu berat.?

- . Kata bendo yang didehului kata bilongon atau didahului

kato bilangan + kata bantu bilangan, seperti :

/nan  uha /duwo piheyn sawah/
enam orang dua piring sawah
'Enam orang, ' 'Dua piring sawah."*

- Kata bends didohului oleh kata depan, seperti :

/ai ﬁesjoyd[’ : /ndo?  Jawoy/
di mesjid untuk Jawd
'di mesJid! 'untuk jawi’

Pemokaion bentuk IT (Y) terdapat peda contoh~contoh berikut.

—~ Kata benda diikuti oleh kata penunjuk, seperti /itoh/ 'itu'

dan /ineh/ 'ini', kata kepunyaan, seperti /no/ 'nya’,

/akaw/" 'saya', /apuld?/ "ayah', kata keberangan berupa ks-
ta sifat, kata benda, dan kata tanya, seperti : /ita/
'hitam', /ilao?/ 'bagus‘,-?paday/{"ﬁadi’, /dapew/ 'dapur"
/apo/ ‘apat dan./sapo/ 'siapa", dan kata benda padzs ka-

ta pertama dori kata kompositum,
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Contoh : fumoh ineh/ /ano? itoh/
rumah ini anak itu
'rumah ini® Yanak itu'
/hifio? To/ /iadon apu&?/'
minyak dia ladang ayah
'ninyaknyi* ) 'ladang ayah?
/ba;ju ita/ /£ bu dapew/
baju hitom abu dapur
'baju hitam" *abu dapur*

/buku  apo/’ : /ano?  sapo/
buku apa ' anak siapa
'buku apat *anak siapa'
Jumoh  sakay?/ /fanoh lapa/

rumah sakit tanah lapang
*rumah sakit* "tanah lapong"

Analisis lebih terperinci dari pemakaian bentuk I (X) dan

bentuk IT (Y) terdapat pada 4.3%, 4,4, 445 dan 4.6.

4.2.1 Kata Bendo Kota Dasarp

KB kata dasor ialah kata benda yang belum mendapat
imbuhan, seperti : fumah/ 'rumah', /kursay/ ‘kursit, fata?/
tatap', /saben/ 'sabun', /sawah/ 'sawgh', /pisa/ 'pisang’,
/pipga/"piring*, /dindon/ 'dinding', /ladua/'flada*,/aagmn/

'daging" dan /santa/ 'santan®, Bentuk ini telah diureikan
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pada bab "t dikatagorikan sebagai Bentuk T. Kota benda

kata ‘dasar BK terdapat. pada pemakaian--pemakaian berikut, -

Bl

4.2.1.1 Kata Bendo Dasar tanpo Keterangan

Kata benda jenis ini'terdapat pada

a) posisi subyek (8 + P+ (0) (gelaku) === X + P + (O)
(pelaku)

Contoh : /batew brud?/ , /éabo pdozh/
batu berat cabe pedas
“Batn berat, ! “*Cabe pedas.®

-—

/vmab  bata?/” /baboy idud? dimakon vhan isla/
ruman ber atap babi tidak dimokan orang islam
'Rumah beratap® 'Babi tidak dimaksn orang Islam’

i

b) posisi obyek (S + P + O Sm===i S+ P+ X)
_ Contoh s /akaw Eiéi vajew/ /No  nca? gindon/
sayﬁ membell bajn dia me cat dinding
"daya membeli baju,!? *Dia mencat dinding’ %

LY

/edoy? makan hnasay/ /indoo? nlap mijud/

Z

adik wmaken . nasi ibu me lap meja
"Adik makon hash? . tTbu members:hkan me ja ! K
N .. r N Lo N . %;72’
c) posigi pelenckap (S + Pelengkap ====2 § + X)

-
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Contoh : /ineh  kursay/ /itoh l@&uaf
. ini kursi itu ladang”
" 'Ini kursi.t 'Ttu ladang.®
/ho  guru/ /sl ani  gadoyh/
dia guru.‘ si ani gadis
'"Dia guru.’ & 'Si Ani godis.®
N .
’ /no EEEQ/' /itoh saxoﬁﬁ
dia tukang ' itu sayur
'Dia tukong. 1Tu sayur.!

4.2,1,2 Kata Benda Dosar Didahului Kato Bilongan

KB jeriis ini dapat diformulasikon dengan KBil + KB-
- ======z  EBil + X,dalam realisasinya dépat berupa‘KB dom
sar didshului KBil atou KB dasar didahului KBil yang“di-
ikuti kata bantbtu bilangan.

,

Contoh : f/han  uha/ . /sa baton kaxaw/'
enam orang "« se babang kayu
'Enom orang' | 1aebatong, kayu!
/tigow kursay/ /limo umpon pisa/
tiga kursl linma rumpun pisang
'tiga kursi 'Iima rumpun ﬁisang!'
flimo  umeh/f " /nan  piheyn nasay/
lima rumah . enanm piring nasi

*1ima rumak!- ‘enom piring nasi!
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/mpe?  pasa/’ fduo ikow aya/ -
empat pasang dua ekor gyam.
teupat posang! | fdua. ekor ayam! | -

4o2.143 Kato Benda Dasar Didahului Kata bapbn‘

Kata bendd jenis ini dapat diformulasiken sebagsi

berikut : Kata depan + KB =======> Kata depan + X

P

Cantoh : /fko sawoh/ ﬁga. kayow/’ /ndo? anai/
ke sawah dengen kayu  untuk anak

‘ke sawah® "dengen kayu' ‘untuk anak®

/dalon umah/’ /di‘meéjgm?/ /ka tagoh ladua/

dalam rumah - di mesjid ke Tangeh ladang
¢ ©  'dalsm rumah® rdi mesjid¥ ‘ke tengah ladang*

/hdo? jawpx/f /bfoh Eben/'l'\ /tgoh dusenf

tntuk jawi dari kebun tengeh ‘dusun

Tuntuk jowit *dori kebunt "tengah dusun'

[y

4,2.2 Keta Benda Bentukan . '

KB bentukan terdiri deri KB berinmbuhan ¢ . , KB ber-

ulang dan KB kénpositun. - 1. ' . 7

KB_bérimbuhan dapat dibagi atas kats benda inflek-~

lsional dem kata benda derivesional,
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4.3 Kato Benda Infieksional

KB infleksional ialah kato dasar yang mengalami pe-
rubahon fonem atau KB kata dasar yang mendapat imbuhan

atau KB kata dasor berimbuhon yong mengolami perubshan fo-

nem, . B
4,3.1,8 Kata Benda dengan Ferubahan Fonem %

KB jenis ini meliputi KB kato dasar, KB infleksi- 5%
onal dan derivasional. :%
4.3.1,1 Xeto Bends Kots Dosar p

KB infleksional ini dipakai pada contoh—-contoh AF
berikut. - : LB

(1) KB yong diikuti oleh kata penunjuk /itoh/ fitu* _%

dah /ineh/ "ini*, dengan formulasi sebogai be-

rikut
/itoh/ , /iton/
KB «+ e '=} Y 4 . .
fineh/ /ineh/

Contoh : /pisan  +toh/
pisang itu
‘pisang itu*
/Jawi dneh/
Jawi ini

tJawl init

/fbatu  ineh/
batu ini
*batu init
/miho  toh/
minyak itu

tminyak itu!
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/sawoh  toh/
sawah itu

'sawah itu’

(2) ¥B diikuti oleh kata kepunyaan dengon formula-
sl sebagoi berikut :

KB + kepunyaan  ====3 Y + kepunyoan

Contoh : /sawoh wuhan toh/ /bapan kamay/

sawah orang itu Papan kani
'sawah oraong itu!  ‘'Papan komi':
/ladon apuad?/ fayan  adoy?/
ladang ayah " ayam  adik
*ladang ayah!- 'ayem adik!:
/mifo? no/ /kbun  no/
k]

ninyak dia kebun dia
Yinyaknyat 'Kebunnya !

(3) XB diikuti oleh kata keterangon yang berupa

kata gifat,kata benda den kota ganti tanya.

K3 KS
KB 4+ KB m::}, ¥ o+ KB
K. tanys K.tanyo
Contoh Aﬁaju ita/ /ﬁmoh batew/
baju hitam rumah  batu

'Paju hitami: *Pumah batu.’?

amal
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fuwel ilao?/ febu  depew/
’ rumah bagus _ abu  dapur
'Tumgh bagus!: . tabu dapur! -
. » /t3on  bahew/ )buku apo/
tahun baru . bulcu aps

Frahun barut b'uku apa!
/ﬁﬁoh sapo/’ v
rumah siapa

'Tumah siapal:

{4+) KB diikﬁti keterangan yang berupa frase de-

ngan formulasi sebagoi berikub:
KB + frase mm===3 Y + frase

Contoh :\%ﬁno? ga  sakay? toh/
o anak  yang sakit itu
" nok yang sakit itu -
Aumoh 52 gdud neh/
'rumah yang beser itu

'ramaeh yang besdr itul -

(5) KB pada kata pertama deri kata kompositum de-
ngan formulasi sebagai berilkut:
{ xs | ks

X | xx
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Coutal 3 Aumoh sakay?/ /mijow tulayh/
: ‘rumah sakit meja . tulis
'rumah sakit! ‘meja tulis!?
/lapi? samya/ /umoh maka/

tikar sembahyang  rumah makan

‘'tikar sembhayang' 'rumeh makan'

% : : )
-+ /tanoh lapa/ /uhan tuao/
tanah lapang oraﬁg tua
'tanah lapang! ‘orang tua!

. . |
4,%,1,2 Kata Benda Borimbuhan Afiksasi dan Derivasional

KB berimbuhén afiksasi dan derivasiongl ini diben-
tule dari penggabungen prefiks /pa~/ + KB, prefiks /ka-/
dan /pa-/ + K8, KK. Contoh-contoh terperinci akan dibi-
carakan pada 4,5.é dan 4.4, - '

He3,2 Kata Benda Berimbuhan Afiksasi.
KB jenis ini dibentuk dengan penggabungan

1) Prefiks /pa-/ + kata bends dasar memberi pe-

‘ngertian gemar atau suka. /pa~/ + KB =====
/pa~/ + ¥ ‘ ’
'Contoh : /pajalud/ ‘ /paladud/
) e jélan ‘ e 1adané
'sukg (gemar) - ‘suka berladang!

berjalan!
£y "
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. - &
4.4,.] Bentuk II dari KS dan .KK | -

.
A
‘;.

Derivasiobal jenis ini terjadi dori bentuk II da-

ri KS dan KX yang realisasginya seﬁbgai berikut
1) Bentuk TT dari kata sifat dasar !
(I{S =3 ===§- Y)} o

Contoh : /tingey kayu +toh limo neter/
tinggi kayu itu I1ima meter -
'"Tinggi kayu itu linag meter, !

/pika .lah snan uha/
pikirlah kesenongan orang

'Pikirkanlah kesenangan orang. "

/tbon" papan toh tigo sentimeter/
tebol papan itu +tigas sentineter
'Tebal popan itu tiga sentimeter,'
Jidiae tadgia §gih. apu??/ )
tidak terdengarkan kemarahon aysh
‘Tidak terdengarkon kemarahan ayah.'
/patoh  kayow  toh dipangon’ . fio/
patahan kayu “itu ai bakar dia

3
"Patahan koyu itu dibakarnya,s

-
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2) Bentuk IT dari kota kerja dasar

(KK =====_;=;—\/ Y)

Contoh : /dqudu? no  idid? sna/
« duduk dia +tidak senang

'Duduknya tidak senang.

/tagih no krayh/
tangis dia keras

'TangiEnya keras,'!

/makan  apud?  bahud?/

“ makan ayah banyak

'Makan ayah banyak.!

/djalon uhan toh  opa?/
Jalan orang itu cepat

4

. 'Jalan orong itu cepat.'

/pusey? adoy? naha/
nain adik nahal ‘
"Permainan adik mahal'!

5 -

4.4.2 Pendgabungan Prefiks dengan KS, KK dan Kata Tugas

Kata benda derivasiohal jenis:ini terjadi dari
pcnggabungan prefiks fka-Z, fpa~/ + KS, KK dan /ka~/ 4
kata tugas yang realisasinya nasing-noasing dapat @ilihdt

scbagai berxrikut :
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1) Prefiks /ka-/ + kata sifat
(/];ﬂ-‘/ + K8 =======;~\,‘- /ka../ + Y)

Contoh : /apaw kapanjan I.L.0/
apa ke panjang I.L.O
'Apa. kepanjangan IoLo04!

Xk ? nanare
. /kapandey ano? <toh nanaray/
ke pandai anak itu ne tapi

'Kepandaian anak itu nenari.!

/kasnan ° akaw makan ruja?/
ke senang saya makan rujak

'Kesenangan saya mnakan rjak!

2) Prefiks /pa-~/ + kata sifat dasar

(/po~/ + K8  ========3  /pa-/ + X)

Contoh : /pko? Tfio  toh Panalkay?/
Pekak dia itu pe sakit
'Fekaknya itu penyakit, !

/pakalah  bda? _ ndo? pananayh/
pakai lah bedak untuk pe nanig

"Pakailah bedak untuk pemanis, !

. ) . ,
3) Prefiks /pa~/ + kata sifat dasar nenglamni perubahan
fonen pﬁda kata sifat .dasar, apabila dllkutl oleh ka-
ta penunjuk /itoh/ 'itu' dan /ineh/ 'ini! atau diikuti

cleh kata kepunyaan, seperti /fo/ 'nya', /ekaw/ 'saya!',

2
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\

/apu@?/ 'ayah' atdu diikuti kata keterangan.

4 1

J -, ) 1
. /itoh/ Kota Fonun- l
- - : i ====é‘ — jUK .
! /pa~/ + K-+ /ineh/ > /pa/ 4 T Kata Kepu~ )
/ho/ i ' ryaan

Contoh : /pafakit apud? batambowh parah/
penyakit ayah betanbah parah
‘'Penyakit ayah bertambah paroh.! .

/Mo paka gule toh ndo? papanih  kupay/
[ .
dia pakai gula itu untuk penanis kopi

'Dipakainya gula itu untuk menanmbah manis kopi. !

4) Prefiks /ka-/ + kata kerja :
/kau/ + KK ========} ] /kdﬁ/ + Y-

Contoh : /kadaton Ho nusowh ~ kamay/
kedatang dia mesusah kami

'Kedatangannya menyusahkan kamia!?

/kadudu? o di kontow +oh ilao? na/
keduduk dia di kantor itu  baik sangat
'Kedudukannya di kantor itu sangat baik.' -

¢ 5) Prefiks /pa-/ + kata kerja

/pa-/ +IKK. ====;==% /Pa_/ + Y-
Contoh : /panungow”™ umoh <toh  pa? nufdin/
Petunggu rumah itu pak  Nurdin

'Penghuni rumah itu pak Nurdin,!
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/sapo  panhuney umoh itoh/
siapa pehuni rumah itu

'Siapa penghuni rumah itu.!

/pandudu? dusun toh uhan cina/
peduduk  dusun itu orang Cina

' Penduduk dusun itu orang Cina,'®

/pokihin Ho  baBud?/
pekirim dia banyak

'Pikrimnya banyaf.'

/panihin To sanot ilao?/
Pekirim dia sangat baik

'Orang yang mengirimnya sangat baik, !

/no Qana;o‘ di klas kamay/

dia pendengar di kelas kani

'Dia pendengar di kelas kami,!

6) Prefiks /ka-/ + kata tugas. Hanya terdapat pada kata

tugas / ndo?/ 'hendak’

/ka— / + kat& tugas -":‘-::::::9 /ka_/ + Y

Contoh : /kéndo?/
ke hendak
'kehpndalk!

;‘.‘.;\‘rhl;}..

s - L R
oo A At i

¥

FRTRS T TR0
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4,5 Kata Benda Berulang

KB berulang BK dapat terjadi dari KB berulang nur-
ni. y:EBshepudang dnflcksional dan KB berulang derivasiohal.

4.5.1 Kata Benda Berulang Murni

Kata benda berulang murni terdiri perulangan kata
benda dasar. KB + KB =====3 X + X untuk kata benda

berulang yang tidak mendapat keterangan atau berdiri sen-

diri.
Contoh : /buned buned/ ' Junah  umah/
7 Fd
bunga bunga rumnah rumah
'bunga-bunga' 'runah-~rumah
/burew burew/ /suha? suha?/
burung burung surat  surat
"burung-burung' 'surat~surat!?
/ana? ana?/ o Fkucay  kucay/
anzk anak kueing kucing
Tanak-anak! 'kucing--kucing'

]
’

4,5.2 Knta Benda Berulang Infleksional

KB berulang infleksional terdiri dari perulangan
KB dasar yang nmengalami perubahan fonem apabila diikutbi
oleh kata penunjuk /itoh/ 'itu', /ineh/ ‘'ini' atau diikuti

oleh kata yang menunjukkan kepunyasn seperti /mo/ 'mya!',
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/ikaw/ 'kami', atau diikuti oleh kata keterangan, seperti:

*;“' /ila0?/ 'bagus', /batew/ 'batu', /sapo/ 'siapa',

T

Kata penunjuk 7. kata penunjuk
KB + KB +4 kota kepunyaan ====== Y + Y +< kata kepunyaan
{ kata keterangan kata keterangan
Contoh : /bunow  bugow itoh/ /umeh  umoh uhan kayaw
4 P
bunga bunga itu toh/
'bunga-bunga itu! rumah rumah orang kaya
itu

'‘Rumah~rumah orang kaya
itur

/burun  burun naa?/ /suhey? subey? tanah/

burung burung kecil surat surat tanah

"burung-burung kecil' 'surat-suraot tenah!

/ano? ano? sapo/ /kucey  kucey kanay/
anak anak siapa kucing kucing kani
'anak-anak siape! 'kueing-kucing kami?

4.5.3 Kaota Benda Berulang Derivasional

Kata benda berulang derivasional BK terjadi dari per-
ulangan kata kerja dalam bentuk IT. Kalau kata kerja berakhir

dengan sebuah konsonan, konsonan akhir dari kata pertama hi-

lang.
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__________ Y .
KK + KK  =c=z====== = Yl + Yé
Yy = konsonan akhir bentuk IT hi-
' lang
Y, = bentuk IT
Contoh : /pusey. pusey?/ /meke 3 makan/ .
- main nain makan nakan )
'main-mainan! 'makan-makan!?

/ - . _
/mina minan/
'minum  minum

"minum-minuman !

—

4.6 Kota Benda Kompositum
Kata benda kompisttun BK dapat terjadi dari KB +

KB, KB + KK, KB, + KS, KK + KK dan KBil + KB. Kata pertona .

dari kata benda konpositun selalu Denpunyai bentuk II, se-

dangkan kata benda mengalami perubshan bentuk menurut fung-

si gramatikalnya.

4.6,1 Kata Bendn + Kata Benda ‘»

Kata benda kompesitum terjadi dari kata benda +

¥ata benda. Kata komposituﬁ.jenis ini dapat dibedakan atass
8. Kata kompositum yang berdiri sendiri. dengan formulasi .

KB + KB ======> Y + X
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Contoh : /ano? cucao/ - /jantun  atay/
anak cucu Jjantung hati
'anak cucu’' - Jjantung hati'
/ule? danu/ _ /nato rantay/
ulat danan ﬁata rantai
'pelangi'® 'mata rantal!?
/kaki bukoy?/ /ano? batinao)
' kaki bukit anak betina
'kaki bukit! © 'ipar laki-laki!
" /ano? kilncay/ /daun  pintao/
anak kunci daun pintu
lanak kunci ! ~ 'daun pintu!

b. Kata kompositum yang diteranékan oleh kata penunjuk:

' /itoh/ 'itu', /ineh/ ‘'ihi', ateu diikuti oleh kata yang
menunjukkan kepunyasn, seperti /fio/ 'nyat!, /adoy?/
‘adik', atau diikuti oleh Keterangan sepertﬁ?/kgyaw/
'kayu',/bahew/ ' baru ', /sapo/ 'siapal, dengan formu-

lasi

Contoh : /ano? cucu ho/ /kaki  buki? +oh/

anak | cucu dia kaki bukit itu

"Anak cucunya' 'kaki bulkit itu!
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e
v

f'/aaun pintu bahew/

daun pintu baru
N 4
*doun pintu baruvd®

i

) P .
g Lgr;r
Langn 7
/jantun  atey sapo/ ;

jentung hoti siops

i

‘Fantung hati siape *! d

456.2 Kata Benda + Kata Kerja

]

Kata kompositum Jenis ini dapat dibedekan atas :

8. Kate kompositum yong berdiri sendiri dengan formulasi

KB 4+ KK -_-======‘?\;“ Y+ X

Contoh /hmoh nigka/’

/Llapi? samya/
rumah makan tikar

sembahyang

Yrumah maken 'tikor sembahyang!

/mijow tulayh/

~

/utey |, papga/

ne ja tulis | roti pPanggang

‘meja tulis® 'roti panggailg'

/bili?-  tidew/ i

kanar tidur

'komar tidur'

b. Kota kompositum KB 4+ KX yoang diikuti oleh kata penun-
Juk /itoh/ 'itu', /ineh/ 'ini' atau diikuti olch kata
yang- menunjukkan kepunyaon seperti /akaw/ ‘saya'3 /no/,

 'nyat, atau dlikuti oleh kata keterangon, seperti
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/gdea/ 'besar', /fkayaw/ ‘kayu', /saggf 'siapa', benk
tuknys ialah : '

K:B + :K:K =:—_—====; Y -+ Y ]

Contoh ¢ /umoh makan gde'/

runiah makan "besar

'rumah makan besar!

/mijow +tulih  kayaw/
meja. tulis ‘ kayu
'heja tulis kayu'

/lapi? éamyan . apus?/

+ tikar sembchyang ayah

"ikar sembohyang ayah!

/rutli  pangan . no/

roti Panggang dia

*Toti panggangnya !

/bili? tidu  sapo/

bilik +tdidur siapa.

'kKomar tidur siapa '’

I

4.6.3% Kata Benda + Kata Sifa

Kata kompositum jenis ini dapat dibedakan atas :

d. Kata kompositum yang berdiri sendiri, dengan formulagis
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Contoh : /umoh gakay?/ /kursi malayh/ L)

rumah sakit kursi malas

'Tumah sakit.' Kursi molasat

Juhan  ‘%uao/ /mino? mwanayh/
orgng tua minyak manisg
Yocang tue? '‘inyak monig!

/banoh lapa/

tonah lapang
'timah lapang'

b. Kata kompgsituk yong diikuti oleh kata penunjuk fitoh/
itu', /ineh/ 'ini' atau diikuti oleh kata yang menune-
Jukkan kepunyaen, seperti /apul2?/ ‘ayaht', fho/ ‘'‘nya‘,
atau diikuti oleh kata keterangan, seperti /bahew/
'baru’, fumpaw?/ *rumput®, /sepo/ ‘'siapa‘, /apo/ ‘apst,
bentuknya ialah :

EB 4+ K8 :::::::} I 4+ ¥

Contoh : /uhan tuow . no/ /umoh  sakit  bahew/
orang tua nysa rumah sekit baru
"ocang tuanyan ! ‘rurah sakit baru !

/kursi maleh itoh/

lkursi malas itu

‘rumah sakit itve ¥
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4.6.4 Kata Kerja + Kata Kerjs

Kata benda kompositum yang terdiri deri kata kerjao +
kata kerja., Kota kompositum jenis ini hanye berdiri sendi-
ri dan tidek diikuti dan diterangkan oleh koto lainnya.

Formuliasi kompositum ini ialah :

KX + KK =====3 T+ X

Contoh : /plu? ciyan/ /upat pujoy/
pelut cium unpat puji
P3luk cium' - ‘Unpat puji'-

4.7 Bentuk Kata Sifat

Menurut bentulmya kata sifat bahasa Kerinci (BK)
dapat dibagi atas kate sifat dasor den kats sifot bentuk-
an. Kate sifot bentuken meliputi kata sifat berimbuhan,
kata sifat berulang dan kata sifat kompositum, Kata sifat
berimbuhan terdiri stas kata sifat inleksional dan kata
sifat derivasional., Kata sifat berulong terdiri dari kata
sifat berulsng murni dan kata sifat berulang berimbuhan,
Sedongkan kota sifat kompositum terdiri dori kata sifsot

kompositum berimbuhan.

Perubahan Bentuk Kate Sifat

Seperti helnya bentuk kata benda, kata sifat dasar,

kata sifat infleksional dan kata sifat derivasional dapat

diklaeifikasikan dalam dua bentuk menurut fungsi gromati



S

kelnya, seperti bentuk I dan bentuk IT. Bentuk I ialah
bentuk yang belum mendapat pembahan internal pada kata
dasarnya, sedangkan bentuk IT adalah bentuk yang ter-
Jodl seteloh penambahan fonem /n/ otau perubshan fonem
vokal silabi aokhir dari bentuk I kota sifat dasar, kata.
sifat infleksional dan kata sifat derivagional. Bentuk I

dinyatokan dengan X dan bentuk II dengen Y.

Contoh bentuk I (X) /tigg&y/’ /pamasaoc/
tinggi pe rass
*tinggi? ‘peraso’
/pamalaw/ /pamalayh/
pe nalu pe malas
‘pemalut 'pemolagt
ﬁﬁakay%/ /penanayh/
me sakit pe tangis
'menyakitkon? 'penangis’
/tebahew/ /henalao/
Ter baru me malu
*Gerbarut 'memalukan’

Pemakoian kata sifat bentuk I terdapat pada contoh berikut

1) Kata sifat tidak mendepat keterangan atau berdiri sen-

diri
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/keyow 1toh +tingay/
kayu ditu tinggi
'Kayu itu tinggi.'
/umoh fo  barsoyh/
rumah nya bersih

'Rumahnya bersih.!

/buned dalon  kben  kunan/
bunga dolam kebun kuning

'Bunga dalam kebun kuning,?

/dawi - +toh ita/

Jjawdi itu hitam

"Jowd 1tu hitam,.®

/sowoh Xkloken wumsh kroyn/
sawah belokang rumah kering

"Sawch dibelakang rumah'kerihg.'

/ano? toh Qanagaxh/

anak  itu  pengngis
'Anak itu penangise’
/baju  no  olawh/
baju dia halus
'Bajunya halus,’

/no  panakaw?/

nya pe tokut

"Dia penakut,.?
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2) Kato sifat diterongkon oleh kata pemeri /na/ ‘amat®,
/ga/ 'yang', /laboyh/ *lebih', /pelin/ ‘'peling',/samo/
‘sama',

Contoh : /kayow  itoh tingay na/
kayu itu  tinggi  amatb
'Kayu itu tinggi anmat,'
/apud? mli jowi gma  ita/
begpok membeli Jawi yong hitam

'Bapak membeli jowi yong hitami'

/piggan toh  lebih barsoyh/
piring itu  lebih bersih
'Piring itu lebih bersih.f

fuhan  itch  samo panokaw?/
orang itu soma pe Takut

*Oreng itu samo penokutb,!

/no panagayh na/

dia pe toangls amat
*Dioa sengat penangis,’
Contoh bentuk IT (Y)

L) Keto sifat diterangkon kato pemeri /sona?%/ ‘sangat®,

/liwc?/ ‘sangat',
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Contoh : /sana? tingey/
sangat tinggi

'sangat tinggi"

/sana? panakowt/
sangat pe takut

'songat penakut'

/liwa? Dbersih/
sangot bersih

*sangat bersih!

/liwa? kunin/
sangot kuning

'sangat kuning!

/1liwa? alokh/
gangat halus

‘sangat holus'

2) Kota sifot mendopat prefiks /sa~/ ‘soma’

Contoh : /sotingey/
se tinggi

'setinggi’

/sopanjan/
s¢ panjang

*sepanjang’

/satbon/
se tebal

'setebal!
_ /saitan/
se hiton

fgehiton'

/sabahu/
se baru

"sebarut

/sagpu?/
se genuk

tsegenuk®

/sakunin/
se kuning

fsekuning®

/sagdon/
se besar

tsebesar?
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-
3} Kota sifat{méndgﬁapgyrefiks /ka-/ 'ke-ant
Contoh : /kotulan/ ' /kalupan/
ke tulang ke lupa
/ "ketulangan ! *kelupaan'
“/kamalan/ /kahilan/ I
ke malamn _ . ke hilang
"kemalaman® ‘kehilangan
. /kadigén/ /kapaneh/
ke dingin ke panaos
" 'kedinginan' 'kepanasan®

4.7.1 Kata S8ifat Dasar

Kato sifat daser ialah bentuk kete gifat yang be-
lun mendapat imbuhan atau belum mengalani pérubahaq fonen
seperti /panayh/ 'penas', /pdoyh/ ‘pedast, bulos?/ *bulat’',
/bgoyh/ 'marah*®, /'tbud/ *tehalt, /bigua?/"bodoh“,/sna/

'senang', /bahew/ 'baru' dau /gpew?/ ‘gemuk’.
. _ T
Pemakaian kota sifat dasar terdapat pada contoh—~contoh

berikut :

1) Kata sifat tidak mendapat keterangan dalam pogisgi, °

S -+ P z:::.—_:::} S -} X
Contoh.: fahay  panayh/ /apud? bgoyh/
hari panas ayah maxrah .

O
"Hori panas.,' *fAyah marah,!
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/sobo  pdodH/  /buku  boh tbud/
cabe pedas buku ditu ‘tebal
'Cabe pedas.' . 'Buku itu tebal.'’
/bola  bulod?/ /anc? toh binud?/
bola bulat anak ditu bodoh
'Bola bulat,?' TAnak itu bodoh.'
/baju akaw bahew/ 'si anl gpew?/
boju soya beru si ani gemuk
'Baju says baru.' ‘Si Ani genuk.’

be abtributif
ICB -+ KS :""--:::::::} KB + X

Contoh : /ahi panayh '9reyn sawah/
\ hari panmas me kering sowah

'"Hari panas mengeringkan sawah,'
A -
2) Kata sifot diterangkan oleh kata-kota /na/ ‘amat’,

/99/ 'yong' /laboyh/ ‘lebih‘,/pslin/ ?palingf;/sémo/

'soma',
g/gﬁ/ “L {/gb/ |
/palin/ o : /palin/
| 4+ K8 s—mmmaD + X
f . =
/somno/ | . /sono/

/labih/ ; , \/labih/
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KS far /ﬁa/’ ==:'========;—\-} X + ﬁa/’
N Y
Conteh : /tingmy fa/ /palin  ilao?/ .
tinggi amat - paling bagus
‘anat tinggi’ ' 'paling contik!'
/panja na/ . . /sano kunaﬁ/
. penjang anat ' sana kuning
'amat panjong'” 'semo kuning'
/M ita/ " /kpayn fo/
yang hitanm | kering amat
!
'yang hitam* ‘amat kering!
/labih  barsoyh/ /labih alawh/
- lebih bersih lebih halus
'lebih bersih' - 'lebih halust

4.742 Kato Sifat Bentukan ,

4,7.2,1 Koto Sifot Infleksional yong berosal dori Koba
Bifat Dosar yang mendopat tambohan fonen /n/ atau neng-—
akami fonem wvokol padassilabi akhir.,

Kota sifat infleksional ini diﬁakai kelau kate sgi-

&

fat diterangkan oleh:KQta—kata /saga?/"éangat' dan /liwa?/

'sangat? o ;
i
/éagaﬂV’ /sane?

JLiwa?/



Contoh : /sagat

sangat

'sangat'

/sagat
songat
Ysangat

'/sagat
sengat

!t Sangat

a1

t;ggey/'

tinggi
tinggi’

thon/

tebal
tebol

itan/

hitan

hitam?

/liwa?  bahu/'
songat baru

'songat baru’
/liwa? bersih/
sangat bersih
'sangaﬁ bersih!
/liwa? gpu?/
sengat gémuk

'sangat gemuk'

4.7.2,2 Koto Sifet Infleksional yang Berasal dari Peng-

gabungan Afiksasi dengan Kota Sifat

Kata sifat infleksional ini terdiri daori penggaw

bungan prefiks /sa-/, /ta~/, /pa~/, dan /ko-/ + KS,

1) Prefiks /sa=/ + ¥ata sifat dasar yang menmalaml per-

ubahan fonen /sa-/ + KS

Contoh

ranbut nya

/ambowt Ho

======‘%r

saitan

se hitan

/ga-/ + ¥

ambowt  akow/

ranbut saya

'Ranbutnys sehitam rambut saya.*t

/sawoh

sawah

itoh

itu

sakreyn

se kering

ladon  apul?/

ladang ayah

‘Sawah itu sekering ladang ayah,!

/umoh

runah nyo

no

satiagex

se tinggi

mesjoy?/

mesjid

- ‘Rumahnya setinggi Resjid."
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-t

© famo? “tob:¢sagdon  adiR  akaw/

onok 3¥w” se besar adik says

"Anak itu sebesar adik saya.t

/uhan  itoh sagpu? opu?/
orang 1tu se gemuk ayah

"Orong itu sebessr ayahe!

/baju  skow ssbshu  bajuho/

baju saya &e baru baju nya

'Baju says sebaru bajunya.’

/papan dindoy  satbon papan nijus/
papam dinding se tebal papan neja

"Papan dinding sétebal papan meja,’

2) Prefiks /ta~/ + kotoe sifat dagar

/ta=/ + ES ========d /to-/ 4+ X
: toh :/ i 1t i g
Contoh = /umoh itoh tatlngay sitow/
runah itu ter tinggi sana

‘Rumah itu paling tinggi di sonaa.

/sl ani togpew? umoh  kamay/
81 ani ter gemuk di rumah kani
'S1i Abi paling gemuk di rumah koni,!
/Uhan  itoh takeyao didusen kamay/
orang itu ter kaya di dusun komi

'Orang itu paling kaya di dusun kamiit
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/Pilazh Iah ano? ja tailao?/
pilih lah anak yang ter cantik

'Pilihlah ansk yang tercantik, ?

/suley? miledh Ba tapanja/
sulit  memilih yang ter panjong

‘Sulit memillih yang terponjang,?

3) Prefiks /pa=/ + kata sifat dasop

/pa-./‘ + K8 :::::::% /PO-'/‘ + X
Contoh : /no panakaw?/

dia pe takub

'Dia penakut.!

/uhén  toh  pamuhoh/
orang itu pe murah

"Orang itu penmurah.'

/ano? no pamalayh/

anak nya pe malas

'Angknya pemalos, '

/ano? gadih  toh pamalow/

anak gadis itu pe nalu

'Anak gadis itu pemolu, '’

/vhan  ponabiw?  idid? ilao?/
orang pe mdbuk  tidek  baik

"Orang pemabuk tidak boik,



ol '

/ho uhan na  panabed/
dia orang ysng pe sabar

'Dia orang yang penyabor,'

4) Prefiks /ka-/ + kato sifat dasar yang mengalami per-

ubahan fonemn,

/ka~/" + KS =======3 /ko~/ + ¥

Contoh : /indso?  kasakit/ /no  kapayoh kinay/
ibu ke sakit dia ke payah sekarang
'Ihu kesakitan,* 'Diz keletihan sekarang.'

/banu2?  uha kalapo/ ﬁtugﬁa'toh idi?? kapaneh/
banyak orang ke lapar bungas itu tidak ke panas

'Bonyak orang kelapasran.' *fBunga itu Tidak kepanasan,'

fakaw kadigin/'
saya ke dingin

'Saye kedinginan,'’

He7.243 Kata Sifat Derivasional yang terdiri dori pengga-
bungan prefiks /po-/ dengen KB don KK, prefiks /ka-/
dengen KB, KK dan EKBil. -

1) Prefiks /pa-/ + kota benda dasor

/:‘pa""/J + KB =='=====> /pa—/’ + X
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Contoh : /uhan +tuow +toh parasao/
orang tua itu pe rasa

"Orang tua itu perasa,®

/apud? paépdao?/
ayah  pe rokok
*Ayah perokok, "

2) Prefiks /pa~/ + kata kerja dasar
/po~/" + KK ======  fpa-/+ X.
Contoh : Japu % paégggy/ ’

dyah  pe mukul
*Ayah suke menukul, '

/ana? ana? patiraw/
anak anok pe btiru

'Anak-~anck suka peniru,'

/ano? kantey akaw paminan/
anak +teman saya pe minun

'Anak teman saya peminum, '

/uhan  tuaw balupao/
orang tua e lupa

"Orang tua suke pelupa,’

3) Prefiks /ka—-/"+ kata benda dasar yang nengalaomi per-

ubahan fonem.

/Ka~f + KB  =m=s==s===d  /ko~/ + T

.
e o mmm o m o riad o
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Contoh : /adi? 1o kotulan/
adik dia ke tulang
'Adiknya ketulangan,'

/komay kasiyan ahey Jjume?/
komi ke siang hari Jumat

'Kaml kesiangan hari Jumat.'

/uhan  toh kaﬁalan di dusun toh/
orang itu ke melam di dusun itu

‘Orang 1tu kemalouan di dusun itbu. '

4) Prefiks /ka-/ + kota kerjo dasar yang mengalami per-

ubahaon fonen.

Contoh : /si ani kalupan dumuw?h akaw/
si ani ke lupa di rumch saya

'51 Anil kelupaan di rumah saya.!

/ano?  toh  kahilen wa/
anak ifu ke hilang uang

'Anak itu kehilangan uang.'

5) Prefiks /ko-/ + kata bilangan

/ka-/ + KBil R /[kag/ + X
Contoh : fayad dolon piyoo? kabapud?/
air dalam periuk ke banyak

"Air dalam periuk kebanyakan.®
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4.%.3 Kato Sifat Berulang

Kata sifat berulang BK terdiri dari kata sifat -bep-
ulong murni den kota sifat berulong berimbuhan infleksi-

onal,

4n7o3.1 Kata Sifat Berulong Murni

Kata sifat berulang murni dibentulk darli perulang-

an kata sifat daser. KS + KS =====3 X 4+ X

Contoh : /baju %o 4ilao? ilao?/

bsju dia bagus bagus

'Bajunya bagus-bagus,®

; /ggyaw na klakon umoh kamay EE&FQY tigggy/
kdfju  yang di belakeng rumoh kami tinggi tinggi
; 'Kayu“Fang di belakeng rumah koni tinggi-tinggi, !

/ano? no panday ponday/

anak dia pandai pandai.
'ingknya paondai-pandai.*
/Jawi apu?? gpew? pgpeg?/
Jawi ayah  gemuk -gemuk

*Jawl ayoh gemuk-gemuk, *
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4ei7e3.2 Knta Sifat Berulang Berimbuhon infieksional

1) Kata sifat berulong berimbuhan infleksional terjadi
. <1
dari perulangan bentuk IT dari kata sifat.%?iau dite-
rangkan kata /na/ 'songat'. '
K;S + KS =======%, Y:f +,£“E

Contoh : /baju no ilaw? ,ilaw? Ta/

~r

baju diaﬁ bagus bagus éangat 2 -
"Bajunya bagus-bagus benar.!

/kayow +toh tlgg ¥ tlgg Y

, kayu  itu tinggi tinggil sangat

'Koyu itu sanget tinggi senmuanya. !

T /ano? no ibandgz ﬁ%ndqy na/ S

anak die pandai pandai sangat

*Anoknys songat pandai semuanya, ¥

S

/Jawi  toh gpu? .£pu? Hay
Jawi ditu gemuk gemuk sangat

"Jawi itu songat gemuk semudnya, *

L

2) Kﬁta gifat berulang berlmbuhan yang terjadi dari gabung=-
an prefiks /ba~/ + KS + KS == /ba-/ + X + X === KS
Contoh /kaluhey uhan toh bagdu? gdud/

~

kenduri orang itu be besar besar
'"Kenduri orang itu bessr-besaran,!
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3) Kata gifat berulang berimbuhan yong terdiri dari ga—

bungon prefiks fka-/ + KS + XS ===%§ /kaw/+Y+Y ==3 KS

Contoh :/ano? +toh kagilow gilow/

anak itu ke gila gila

'Anak itu kegila-gilaan.!'

/baju THo kabon abon/

baju dia ke merah merah
'Bajunya mirip .merah. !
/bmyﬂw dalon Xkbun toh kaijow ijow/

bunga dalam kebun itu ke hijau hijau

'Bunga dalam kebun itu mirip hilau.!

/51 murad kagdon gdon/
si Mura@ ke besar besaor

/81 Murnd kerlagak seperti orang besar.!

4.7.4 Kata Sifat Kompositum

Kata sifat kompositum BK dapat terdiri dari

1) Kata sifat + kata sifat. _
I{S + Kse :========>‘ KSl + KSE =====}". I{S

Contoh : /uhan +toh gdon tingay/
=
orang itu besar tinggi

'Orang itu tinggi besar,!

add
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/ano? no itan  manayh/

- anak nya hitam wmanis

'Anaknya hitam manis.'

r

/ano? gadih toh puteyh kunan/

anak gadis - itu putih kuning

'Anak gadis itu putih kuniﬁgo'

/si amir' £pud? panda?/

si Amir gemuk  pendek

r@i Amir kekai.,'

2) Kata sifat + kata benda
KS + KB =====§. Y + X ======>, KS
Bentuk ini tidak dapat berdiri sendiri dalom kalimat

tetapi harus nendapat prefiks /ba-f

Contoh : /ano? ano? +toh bggdon atay/

anak anak itu ber besar hati

-

'Anﬁk—anak.itu berbesar hati.'!
[

/kanoy basakit atay/

kami Dber sakit hati

'Kari merasa sakit hoati.!

L4

Japu>? bakci? atay/
ayah  ber kecil hati

'Ayah nmerasa kecil hati.'!

()



101

4.8, Morfofonemik Kata Benda dan Kata Sifat BK

Morfofonemik yang berhubungan dengan kata benda

dan kata sifat BK melipmti

1) perubahan bentuk kata benda dasar, kata benda inflek-
sional dan kata beida derivagional, kata sifat, dasar,kata
gifat infleksional dan kata sifat derivasional nenu-

rut fungsi gramatikalnya.

2) afiksasi yang melipﬁti pfefiks /pa~/, /ko~/, /sa=/,
/to—/.

4,.8,1 Perubahan Bentuk Kata Benda dan Kata Sifat

Kata benda dasar, kaota benda infleksional, kata
benda derivasional, kata sifat dasar, kata sifat inflek-
sional dan kata sifat derivasional diklasifikasikan dalan
dua bentuk nenurut fungsi granatikalnya, yaitu bentuk T
don bentuk II (lihat 4.2 dan 4.3).

Peraturan perubahan fonen vokal dari bentuk I menjadi ben-
tuk II dapat dilihat pada penelitian sebelunnya (Nikelcs:
1979/1980).

4..8,2 Afiksasi

Penggabungan prefiks /sa-/ dan /ta-/ dengan kata

henda dan kata sifat tidak mengalani perubahan bunyi.
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Froses berubahan bunyi atau horfofonemik yong nenyangkut
afiksasi terdapat pada pemakaian prefiks /ka~/ dan /pa-/

pada kata benda dan kota sifat.

1) Prefiks /ka-/ menmpunyai variasi /[Fa~7 dan /K-7pada di-
stribusi tertentu menurut fonen pertana dari kata yang
mengikutinya.

/Ea~/ muncul bila diikuti oleh fonen konsonan, seperti:
/k8~-/ + [sna/ 'senang' ===3 /kasna/ 'kesenangan'

/ka-/ + /panja/ 'panjang ===5 /kapanja/ 'kepanjangan'

/ka-/ + /tula/ 'tulang' ===2 /katulan/ 'ketulangan'
/ka~/ + /dinoyn/ 'dingin' ====2 /kadinin/
"kedinginan'

/¥&/ muncul bila diiluti oleh fonen vokal, seperti :
Jka~/ + / ndo?/ 'hendak'! ===== /kfndo?/ 'kehendak'
Penggabungan prefiks /ka~/ dengan kata yang berawalan
dengan fonem vokal sangat langka.
2) Prefiks /pa-/ menpunyai variasi /Pa-/ dan /Fan-/ padae
distribusi tertentu menurut fonen pertama dari kota yong

nengikutinya.

/Pa~/ nempunyai variasi /pa=/; dan [Pa-7,

/Pa=7; muncul bila diikuti oleh fonem konsonan /n/, /1/,
/3/s /r/ dan /d/, seperti

,.
"
PP VTR



/pa—) + /nanayh/ 'manis! '====§ - /pamanayh/ ‘'penanis!
/pa-/ + /ladud/ 'lodang! ===== /pa}adu?/ 'peladang
/po~—/ +./3alu 'jalan! - ====; /pajalus/ ‘pejolan'
/pa~f + /rusa?/ 'ruguk{- ====§, /parusa?/ 'pf.é::-usa'l::"l
/pa—-/ + /dagud/ 'dagang’ ====§ /pédguEV 'pedagang’

/Pa=7, muncul bila diikuti oleh fonen konsonan /p/, /t/,
/k/, /s/ dan /b/ dengan perubahan fonen konsonan tersebut

menjodi /n/, /v/, /v/, /9/ dan /n/, seperti-:

‘

/pa~/ + /pukano/  ‘pukul! =5==3 /panukao/ 'pemukul’
/pa~/ + /tulayh/ ‘'tulis! f====;: /panulayh/ 'penulis’
/pa~/ + /kihin/ tkirim?® ====;» /pagihin/ 'orang yang
' nengirin!
/pa~/ + /sokay?/” ‘'sakit' =====3 /paflakay?/ 'bpenyokit’
/po~/ + /bacez/ 'baca! ====%} /panaced/ 'suka nmen-~
baca!

/pan=7 muncul bilah diikuti oleh fonem vokal /u/

Penggabungan ini sangat langka. ' ' '

Contoh : /pa-/ + /ukao?/ 'vokok! ===== /panukaoc?/
'perokok!
/pa=/- + /udiw?/ ‘rokok' ====3 /panudiw?/

'perokok?
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BAB V MAKNA

b

Uraian tentang makna kata benda dan kata sifat di-

titik beratkan pada makna yang ditinbulkan oleh benanda -’

)

kata bendi dan kata sifat dan makne yang terkandung dalan

proses perulangan. Fungsi dan perubahan benbuk kata benda’

dan kata.sifat diuraikan pada Bab IV.

5.1 Makna Kata Bends
\ S '
Pada BK, afiks penanda kata benda ialah /pa-/ dan

/Bo=/a

5.1.1 /pa~/
2, /pa~/ + KB

/pa~/ bila digabungkan dengan kata benda nerpunyai. arti
gemar dan suka (bekerja pada tenpat yang dinya-

kan kata dasar) dan sebagai profesi.

104
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Contoh : /apuy? no' padagu /uhsit toh palauw?/
}

ayah dia pe dagang orang itu pe laut
'Ayahnya pedagang.,' 'Orang itu pelaut.!

atau (Ayshnya suka berdagang)

/kanay paladud/ - /diyug pajaluz/
kami pe ladang beliau pe jalan
"Kami peladang.' - - '"Beliau pejalan.!

bn /Pa"‘/ + KS

/pa~-/ bila digabungkan dengan kata sifat merpunyai arti:

»

1) sebagai alat untuk membuat sesuatu nenjadi seperti
'yané dinyatakan kata dasar.
Contoh : /Mo mokad bdo? ndo? pananayh/

dia pakai bedalk untuk pé nanis

'Dia menmakal bedak scbagai penanis. !
/uhal+ toh nakaz pakassh/

orang itu pakai pe kasih
-'"Orang itu nenakali pekasih,!

2) sesvatu yang diderita

Contoh : /panakit apu?? batanbowh  parah/
P
pe sakit ayah  bertanbah parah @

'Penyakit ayah bertambah-paréh,' £ '
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/pko?no - toh panakay?/
pekak nya itu pe nyakit
"Iékaknya itu. penyakit.!

c) /pa~/ + KK N , ' .

/pa—) bila digabungkan dengaﬁ kata kerja neapunyai®
arti : '
.l) nengerjakan pekerjaon seperti yang disebut kata dasar
Conﬁoh : /Eangngow urioh toh nrley oto/
be tunggi  rumah itu. beli; oto

© "Penghuni rumah itu nembeli mobil,!

/pary mpo? toh 1qhay/
perampek  itu  lari
g 'Pérampok itu lari.t’
/pakihinfio baﬁué?/ S
pe kirﬁﬁ dia baﬁyak
'Kirimannya banyak;' (Banyak yang dikirim-

kannya)

2) alat untuk
. Contoh : /pagaa? toh bahew/
be potong %tu baru

'Penotong itu baru, !



/sepo gimo? panpay?2/ ' s
s;apa;me lihat penjepit '

*Siapa melihat penjepit.!

/indao?  pambe? ' pamlismao/
ibu - me gmbil pe jemur

'Thu mengambilpenjemur,‘ (alat untuk menjemur)

. /ho mley Qémasa?/
dia me beli pe masak

'Dim mewbeli pemasalk,®

5.1.2 /ka~/

A

Bila /ka-/ digabungkan dengan ksta sifat mengandung

arti sesuatu yeang abstrak atau sesuatu hai.

Contoh : /kapande ano? toh wmenaray/
ke pandai anak itu .me tari

Y"Kepandaian anak'itu menari,'

/kasnen  epus? minan kupay/
ke senang ayah minum  kopi.

'Kesenangan ayah minum kpoi.,

AN

= /ka--/ .-]- KK ‘ %
Gébungan /ka-/ dengan'ké%afkerja mengaﬁdung artl menyag-

takan
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1) suatu peristiwa
Contoh : fkadston 1o nusowh Xkamay/

ke datang dia me suSah_kﬁﬁi

: 'Kedatangan dia menyusabhkan Kemi,'

2) pangkat atau jabatan

Contoh : /kadudu? no ilao? 1na/

ke duduk . dia baik sangat

Kedudukannya/pingkatnyn sarigst Paik. ! s

. be /ka=/ + Kata Tugas

/ka-/ bila digabungkan dengan kata tugas /ndo?/ 'hendak’

menyatakan maksud atau keinginannya.

Contoh : /apo kéndo? ano?  toh/
apa ke hendak anak  itu
' 'Ape kehendak anak itu,’
/ksmdo? ano? toh bahu2? Tna/

ke hendak anak itu Dbanyak sangat

‘Keinginan anak itu sangat benyak. '
B

5.1.3 Kb Egruiggg Kata Benda

Perulongan kata benda dalam BK, baik perulangan

murni maupun sebahagian mempunyai arti’
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a., intensitas kuentitatir

Contoh : /bunow bunow toh ditansn indao? kamay/
- : 7 7
bunge bunga itu di tanam- ibu kami

"Bunga~bunga itu ditenam ibu komi,

/umoh umoh wuhan kayao toh ilao?/

rumah rumah orang kaya itd indah

'Rumah~rumah orang kayo itu indah,‘f

/apud? mogih kuce? kuce? toh nasay/

. @yah  me beri kucing kueing itu nasi

'Ayah memberi kucing-kucing itu nasi,

/ano? ano? +toh mambey? - ayad /
anak anak itu me ambil aip

*Anak-anak itu mengambil air,®

b. menyerupai

Codtoh : /apu?? mley kudow kudow ndo? kamay/

ayoh me beli kuda kuda untuk kami

‘Ayah menmbelikan kuda-kuda untuk kami, *

/adi? namba?? sno? .ano? no/

adik me ambil anak anck dia

Fhdik mengambil anak-anaknyao'

/indac? mley pusey. pusey?/

ibu me beli main main

'Thu membelikan main-mainan,!

.
"
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5.2 Makna Kata Sifat

Afiks BK yang berfungsi sebagal penanda kata sifat
|

ialah /sa-/, /ta=/ dan /koe~/. ,

5.2.1 /sa~/

¢ ' Bila /sa-/ digabungkandengan kota sifat nenpunyii

arti Jfsama/

. r )
Contoh : /papan dindoy toh satbon pepan mijud/
pepan dinding ditu se teﬁal,papan me ja

'Papan dinding itu setebal papan meja.'

/umch 1o éatiggeg vmoh  kamay/
rumah dia se tinggi rumah kami

"Rumahnya setinggi- rumah kami.®

/ubhan toh sagpu? indao? kamay/
orang itu ‘'se gemuk ibu kami

'Orang itu segemuk ibu kami, ! .

/s@bowt  no saputash ambowt apud?/
rambut , dia se putih rambut ayah

. 'Ranmbunya sepﬁtih_rambut ayah, '

5,2.2 /ta~/ ' ' -

r /ta-/ bila digabungkan dengan kata sifat mempunyai'

s

arti paling.
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) it
Contoh : /umoh no tatiggex di dusen kamay/

rumah dia +ter tinggi di dusun kami

‘Rumahnya paling tinggi di kempung kamis!

/uhan toh ‘takayso siney/
orang itu +Her kaya dil sini

'Orang itu poling kaya ‘di sini.®

/akaw  tagpew?/
saya ter gemuk
.'Saye paling gemuk.,'
/sulay? milah na ﬁéilao?/
sulit me milih yang +ter cantik

'Sulit memilih yang paling cantik.!

5.2.3 /pa-/

a. /pa-/ bila digabungkan dengan kata sifat mengandung
arti mempunyai sifat seperti yang dinyatakan ka-

ta daogar,

Contoh : /no  pamalayh/ ,
dia pe malas

'Dis pemalas,” - : !

/apud? komay pamuhah/
ayah kami pe murah

*Ayah komi pemurahe'-“__’d\\

N
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"/indao? no  panabud/
ibu dia . pe sabar

*Ibunys penyabar.'

/uhan  toh pamabaw?/
orang itu pe nmabuk.

'Orang itu pemabuk,®

/eno? diea  panskaw?/
anak dia De takut

'Anaknya penakut,.* .

b, /pa-/ bila digabungksn dengan kata bénds mengandung

arti suka atau gemar.

. Contoh : /komay pa udao?/
koam@i  pe rokok

)

‘*Kami perokok, '
/apua? pokawo/
ayah  pa kopi
*Ayah peminum kopi,'
/no  pakicéa?/
dia- pe bicara
'Dis gemar berbicara,’
/8di? kamay pa nagayh/-’
adik kanmi pe tangis R

'Adik komi penangis.’
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c. /pa—/ bila‘digabungkan dengan kata kerja mempunyai
arti suks atau sering (nelakukan pekefa AR yoog o

discbut kata dasar)

Conitoh : /uhan toh pamukaw/
orang itu pe pukul

tOrang itu pemukul.. '

/nanta kemay palupao/
kekek komi pe lupa

*Rakek kami pelupa,’

/ana? ana? patiraw/
anak anak pe tiru

'!Anak-snak suko meniru.t

/o  paminen/
\ ,
dia pe minum

'Dia. sukea minum.® -

5.2.4 /ka=/ '

a. /ko-/ bila diggbungkan denéan kata sifat mengandung
arti mgnderit@ sesnatu sepertl yang dinyatakanl
kata daéaro
Contoh & /diyu2 kasaklt/ "
belian ke sakit’ |

'Beliau kesskitan,®

0
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/tinso kapayoh/ . : .
nenek ke payah -

'Nenek kepayahan, *

/ano? eano? no kalapa/
ansk anak dia ke lapar

*Anak-anaknys kelaparan.!

/kamay kadigin/

kami ke dingin

'Kami kedinginan,*

b. /ka-/ bils digsbungkan dengan kata benda mempunyai

arti sesuatu yang tidak disengaja.

Contoh : /kuce? +%toh katulan/
kueing itu ke tulang

"Kucing itu ketulangan.':

/apua? kasiyan/
ayah ke sieng

"Ayah kesiangan.!

/uhan  toh kamalsn dusen " kamay/

oréng itu ke malam kampung kami

'Orang itu kemalawman di kampung. kami, *
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» ! " +

c. - /ka~/ bila digabyngken dengan keta kérja mempunyai
arti sesuatu perbuatan yang dilskukan tidak

sengaja.

4

&

Contoh : /diyua keshilan ano? " no/
‘belisu ke hilang . anak dia

'Beliau kehilangan enaknya.'

/indso? kalupan dumudh uhan toh/
ibu ke lups  di rumah draﬁg itu

*Tbu kelupaan di rumah orang itu,' _ -

b
Jkamay katidew/ |
) kami ke tidur.

'Kami ketiduran.?

*

de /ka~/ bila digabungksn dengan kabta bilangan mempunyai

arti lebih dari yang sehhrusnya.

o

Contoh : /ayod dalon piayzo? kabanuo?/
air dalam  periuk ke banyak

"oy
'Alr delam periuk terlalu banyask.!

s 5.2,5tKata Berulang Katq Bifat ) S

Perulangan kata sifdt dalam BK, béik-perﬁlangd#

- AL

murni maupun sebahagian mempunyal aerti: L
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Penalaman
v

/p??ayamand§a idup? iduy ku lgpao kato ikao. mulsz ku kawayn
taun saribu sambilan ratodh mpek pulach pcahne asig timur

. roya waktow tongol lapa disember bulon duo bleyh aws? sudugh
kawa jédi uhayiaribew?igatao kpen tarbwy la datuzy | i
Jadi pamerintah. balehdd - nakbow itoh nuhowh mna lubusla =
galSW ga%ow sbot katakéwt_kpan tgrbualkitao iaua? ajon pra
«jadey‘akaw samao uged mna lubugz kato jkao kiro_kiro tigeﬁ
buluz pcahno pran timuf raya kincay lah ibew? katd uha jpug
la mandsrat di pslimba 1la maseo? di palimba kiro sam%&gaw
ulao ls riBew? ulao kitao kincay nehuPlandee-la m?Fga mina?
dket kantow b%?‘lamao mala ﬁoh snat ribut” kitau kincay
apow? kama& na nanta ikao karno uha idup? ajon pra de? piyao
balanda neh la m%pga miﬁa?fulao jadi kirono jpualé? tibew
dari pelimba trewh ka jamboy’ tibed di banked )
jadi ntaw‘kitao tdusp? ajon pra ntah mandn akan kato uha*
stﬁgahﬁyétao buneszh woy lah balandow neh
mandn ndo? munohno egey tantra Mo mala neh kiro kiro sampas
jon duo bleyh itoE.apay gdua di kuto. supepnaoh neh
Jjadi menan akan kéﬁay isac? taqtaw tané}a-jpua tibes kirono
lao 1lah kirono 5290 banke 'léh |

sahay isao? toh ribew? puldo dusun ktao neh kato dikao uha’

{ . . o j
-ﬁatao_jpua lah tibég ssha? pintaw kirono idus? -

~
.
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qugaga tibey mak yasen bidato simpan mpe?- pasa‘?atao
anou kitao neh kinecay idug? usah lah kitso ragew ragew
kabar‘wqy Jpug ndo? masao? kitao +tna woy kitao idu3? pra
no pra balande no idu)? nalée? kitao itoh kantéj‘kitao
kiro kiro sampas duo puluh ohay balonde lah nrah gubernur
apo namoﬁo toh la kalupen ku Towhio la nrah di Jakarta'
Jadl kiro kiro sagudugh toh kiato dikao uha kitao nantey?
Jpug tibew gew alonstanch lapa adegﬁ;a ruwao kambag ? |,

a9

Panantay? Jjpup uhs ?atao kitao kalow tibe jpue sna ksto
uha kaag muhah jadi‘;dea palo usun lemao lalau kuko jalué
muko tanoh lapa toh ?atao lilao? kayao sadowneh nétay?
apow? tireyh tmeh apow? tireyh idud? samo na apow? kandso
kirofio kabkulan iyep tew kato diye

\



Perjemahan

Pengalaman'

Sebuah* pengalanan yang tidak bisa kuiupakan. Walktu
Perang sAsia Timur Reya tahun 1940, saya beru saja kawin i
tanggal 8 Desewber. Orang ribut den mengatakan kapal ter-—
bang sudah dateng. Pemerintah Belonda memerintahksn kepa-.
da tiap~tiap orang untuk.membuat 1ubang_ﬁerlindunganose-
mua ketokutan, Perang akan pecah. Aku pun tak lupa untuk
membuat sebuah lubang perlindungan,

Kiro-kiro tiga bulan perahnya perong Asia Timur
Raya, Kerinci gempar. Orangamengatakgn Jepang sudah-men-
derat di Palembang. Selams seminggu kepaniken menyelubungi
orang Kerinci, Belanda membakar tempat minyak dekat.kank
tquankP.Térjadinya'pada waktu 'malam. Bopak dan nenek
kami heran. Tidek zda tanda-tenda aken terjadinys pérang,
. Mengepa Belande membokar tempat minyak?

Kironya Jepang telloh mendarat. Dari Palembang te—
rus ke Jembi, dan sompal di Bongko. K;iihatannya tidak , .
ada perong, Setenéah orang, méngatakan, sebaiknye Belanda.
ini dibunuhnya,soja. Tetapi dengen cara begesimana membu-
nuh tentera mereko.

_ Moo m hori. sempoi” jam 12, kebakaraﬁ besor terjadi

di Szhgai Penuh. Agaoknya besck tentera Jepang akan dotang.

! o
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.Terqyata Jépang'masik-di‘Bangko, Kéesokan horinya, hiruk
pikuk terjodi lagi, Orong mengatokan Jepang sudah mosuk;
don ményaraﬁkan agar pintu rumah ditutup.‘éupgnya bukan
Jepong yang datong, melsinkan Mohd., Yassin. Ia berpidato -
di simpang empot besar. Katanys, "Kita orang Kefinci ti-
dak perlu cem;s° Kalau Jépang masuk, kita btebtap tenang,
Kita tidak berperang, yang berperang adalah Bqlanda. Meg=-
reka tidok mencori kita, mereko adalah kowon kito.® * -

Kiro-kiro dus puluh hori setelah itu Belondo me-
nyerah.‘Gubernur yang nomonya tidak kuingot lagi; Telah
menyerah di Jakerta., Setelah kejadion itu oraong bersiap-
siop menonti kedatohgon jepang. Menunggu di tanah lapang.
Orang mengatakah kita akan senang bila Jepang/sudah dg-
tang., Kita akan mempunyai pakelan yang mewah-imewah,
. _ Seorang kepala. dusun lama, lewat di Jjalan depan
tanah lapang. Ia mengatakan, ”Ber51kaplah dengan balk da~-
lam menyambut kedatangan bapak tiri,®

"Mungkin dapat menyamai bapak kandung?"

Ternyata memang tidsk sama bapsk tiri dengan bapak
kandung. Memang betul seperti yang dikatakan orang.

‘

<



. carito sutdn pamancungon - ) ;

qdigan si lindon bﬁlea -
sutaﬁ panancunan dinan silindon buleg—édé@ nahowh dnd?
suha/ nanono sirino nila//
ano? toh kiro limo bleyh taan//
barundoyn lah apow? d%ﬁan 1ndaow?no tadeyh/ apo uadeynno// ‘
aeh/ano? kito neh lah patow? kito dalu? jadi kakey/Ho
sakula lah tma? / masa? pandag/ a ... kito dale? jadi lakey//
manan kito nalo?. jadi lakey// ‘
biyeglah kito barlog?/ kito nalo? mano;pa Itatuju de? no // .
barloy?lah raje toh tadoyﬂ/ uha nalo? J&Cl lakey sirinoe. nila//
dipeyga “1ah raje rajeld/ banu ?lah raje dlpiygq / rajow
ne? garuyp/ ncan ncanlah rojed//
dikumpaolah sadow ano? anoc? raaca//
sadow ano? rajefl toh lah kumpao/ a bakatao 1ah apow?
sirina nila//
cubeplsh akew nalo? 30p0 B2 katujew do? kaéw v/
ade suhaﬁ;alkatujew de? Ho/ ano? rajow ne? gurud/ nanoio
sutan nardntey// \
dikimo? 5aew ilao?/ dikine? dku®? dirono . capow? nukono,/
-jaday ndow? sirina nila // )
. aeh inch iduz? apup?/ idug? akav tarinac neh // aton jaewh

ilao? puman/ lah dxu2? aka w Bino? mukono capow? capow?/
4

aeh idug? katujew akew/ ye :LtiLuc;r‘P tujuphot //
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dituwa®@? suha idug? tujew/ -jadoy tadeyh ﬁuwaah_nalo? jadi

lakey indujp? dape? // . ‘ B

anoé rajov ne? garugy ﬁeh-heus§?a? mbowh Ho ndo? sarina nila // )
kato.no ka apow?no/ alawlah kayao a@ua?‘?usey apow? girino .
‘nila // .
apcy Wo g uan maharno bayey/ sapulowh dinar bayoy ﬁsanlih
no mbaoh// !

. palé? rajow ne? gariz// .
no ndug? // aehnidua? uge g neh / idus? bisugp/ biyuz barapo
oo dinarﬁo'akaw ndo? ﬁo ageag//

payah nalo? ndo inch idup? dapua?//

jadoy buadoynlah uha toh mala toh/ uha duwo’ lakey binéy
tadoyh// nananiah ji ano? kitao/ s%ya?_paplleyh// kinay
mitun kato indow? nusey lakey // skaw adc nasana? akaw‘
naranka S{?apura/ lah npe? pulowlah toan ldug bitow bitow //
ilao? thqo‘ylhan suha? klyon V4

dikihan suha? 3usey nasano? // sadapot-suhdt ineh pﬁrlaow
kayad baloy? klncey/ karno kanau adeg;maksotlga pﬂlcn .
pontayn na/ sadapot sure? nch iko-hlah kayao quoyV kingey//
namog-neh dapuy? suha?lzh ta&oyh/ ach tapesaw loy? kincey
sabzntuy // kirohio mamo? neh tadeyh ade ) pulo nahowh egna“? /
nat dunir vlow//

3

nanan fio neh / kitao wey.// wea' 1o / Ro sakula lah tma? /

no bujup pulacy uno lapan bleyh taon // ‘
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weglah / Jalua jaluz de? .dusun kltao//
-tlbu:a kincey uha banug? nqntey? / sirino nila ade dunu@h//'
jedoy uha tibe g rapa? mala toh // dalon padow rapa? toh
neman ji apo sure? ikao laain ﬁa krch ka kana ay/ apo halayﬂn'
ikaso // 1du@7 halanan Pdntl? na / kanay neh kato ikao: lah
duwo bulug kanay nalo? jadi lakey sirina nila didup bulih /
dituwag? suha No suhd nHo ndow?/ dituwag? subha Ho ndow? /.

a kiney kamay sprah usey'kayao nalo? ‘jadi kakoyﬁo // ach / '
akaw aded muwao a_'no? bujuz //

sapo // a ineh no/ mat dunir élbwﬁo //

tuwap? no / kalow nbaoh jino biyealah kitoo sataw ho duwe
neh/ no duwo piyo?ho uge a‘//

cubeplah indow? sirina nila // ‘

ach nila k??key? kaaw / tujew kaaw Do mat dunir nch / no
nbooh’ ndo? /7 ] ' : : '
nanae kato kayaolah apugy? / akaﬁ sfah uscy kayao / srahlah "
usey kayno kamau neh / kawayn kato kayac kawayn // Jadoy yo&
kawaynlah/ kawen duwo piyo?lah / Bﬂnbey? ane? bakow / ‘
kavaynlﬂh S/ - |

kawen uha toh nake sunten / balahugd? lahugp? pulﬂo tch' /
_balahua? dateyh gajugh pulao ano? dare d%9a uqrajulaa,ﬂf

tﬁdﬂu rajow ne? garu basow sutan: pﬂmana%?an ?qwayn

ano?ho laayn //
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waeh kato rajow ne? garu p/ nantag?lah //

~ 0 burun garude;a / sinba '?a- batinao ‘toh / campa? nasow?
iaat // uha sdon balahug? toh burun garude B %Bga? dateyh
ok ho- /. x)‘timo‘? uho sdon balahugp? lahug? dateyh gajugh //
jadoy uha ;Jino?ﬁo / manan ndo? nankat / o lah muwao thud
laohey // nat dunir tadoyh bi}ga uge 9 / m'a?ayh lagolow //
tuwao?ho rasow? laat / t%?ga uha galow // !
jadoy / lanao lamao lamo / kirofio sirina nila toh nasow?
laact disinoba lago? / laow? ikan rayo gdu p //

nao.g? kaaw dateyh neh / dibuwe 1nh laao? toh ka tapey //
a ...-a%awlah kaaw Fa dateyh neh / s%ygo nehlah,akawnyénta?
kaow // torino kasih ning? // toh 1oh Do pgi ko pulew /
mala sitow / noka ... deen kayawlah nakanno // '
bajolug ae. DAJRIVLG oo bajolug. eco bajuiua uge g, nasow?
imbao  kaluwa imbao / agoy bukoy? -2B2.0Y didalcoy / agoy
luhah dituhan / nanoo nala sitow balug // '

jadoy dnlon padow samala toh ahey ujon 1bup? na /

Ao ngewlsh bawowh guwa / bakon 5(0.1’113‘0"\!? dup? sampag takla? /7.
dalon 1o takia? toh ?idu‘?jaqo tokla? a.s nololab SaWR0 4 '
sawe gdug Ha / sawo .gdug Hala wukonio // ach nines? e-e

savo gdup nekalah akow // takanja? sawo -toh /! idug? kaaw
roxkey akaw koto sawo toh // tuwey? cee aﬁo abot kaaw

sanpa  kahey // divaritaonolal ee.s-. / okaow sdon balahug?

kawayh ‘kato kayao neh disinba burun garuded/ dicampa?io

’
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nasow? laat / untaolah laao? 9anto? akow Xahey //
tibe z siney makalah akaw / tapey idug? ntaw goy ckaw //
kinay alow ko nmanno na?sot kaalr // idug? ntow gi okow neh /.'§
idug? ntaw goy akaw lahey //

o kiney bagitew / o neh akaw bagoyh ndo? koaw / nantike
naged/ sdon neh he / a inch ndo? kaow // o bagitewh nin%?/

ineh apo gunow neh / nantiko neh //

NI O Tt
et RN P . 23 |~
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a nontiko neh ... kalow uha matay dipatow? na bise bised/
—

.."

sapartey dipatoow? ula / dipatow? lipa mabtay / a tanao? . E
ineh nasow? ayad / bhoy ho minon / insyaallah sudugh luhoo ;
no balcy? idew? // aeh tarimo kasih nine? // o bajaluglah

no / mudey? ayad 1/13'.1&_ aya g/ idul? ntow gi Ro // sampaz

Ika satu buwugh s?ﬁaa suwaclah no hokey? bajew datey anaw

e003 dateyh batew // kirono ulubalug tch ditaykat baycd

sdon manday / t%?ga baju dateyh //

jadoy dikna?no baju toh // sududh o ?na? gewlah no dateyh
batu toh //

a balaoy? carito usey uhan dusun toh //
satu ono? raje J toh gadih ilao? / nanoeno sirino inta /
anpayh sano }1 no // no sirino nila inch sirno inta //

ano? rajepy toh kiro umo duwo bleyh toan / nanday ahey
spnjao // manday ahey sgnjao toh patow? ula / patow? ula
%gao Joahi / nakap? no / tulao tulac // dinbuglch uha nawo//
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nokin ditawo nakin nong? bisow / mataylhh no //
natoy udow? toh // ano? rajow toh kasay%?an uhon dusun
itoh Ba / mo ileo? // jadoy barbow? lah uha‘?amboy? ayag/

sadow gadoyh gadoyh toh dup? / ?ambey? ayad ndo? nanday -
vha natay /

Diceriterakan olch :
Ridwan Rasyid

Dusun Pondok Tinggi



CERITA SUTAN PEMANCUNGAN )
DAN SI LINDUNG BULAN

Sutan Penancungan dan si Lihdung Bulan nempunyai anak se-
o;ang namaﬁya 51 Rina Nila. ‘

Anok itu berumurlki:a-kira 1ima belas tahun.

Berundinglah ayah dan ibunya, apa perundingannya ?

Wah, anak kita ini ‘sudah pantag kita cari calon suarinya,
sekolahﬁya sudah tanat, nemasak sudah pandai, kita.cafi-
calon suaninya.

Bagainmana kita nencari calon‘suaminya? |

Biarlaeh kita adakan pesta kita wari maﬁﬁ yang dlsukﬂlnya.
Berpestalah raja tadli, orang mencari calon suani si Rina
Nila, Diundangloh roja~raja, banyak raja yang diundang,

Raja Nek Garue, cham—macamlah raja (yang diundang).

Dikugpulkanlah semua anak-anak raja.

Sermua ‘anak raja itu sudah berkurpul, naka berkatakah ayah

si Rina NMila,

Cobalsh saya cari siapa yang karu ingind, &

Ada seoiang yang diingininya, anak joa Nek Garue, nananya

Butan Marentei.

Dlllhat Jjauh gﬂg&h dilihat dﬂrl dekat rupanya mukﬂnya CO=

puk, Jjadi tidak mou si Rina Nila, Uah, yong ini tidak,Rvzh

tidak saya terima yang ini.

A ]
e
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Dari jauh gagah rupanya, setelah dekat saya lihat nukanya
capuk-capuk, wah tidak mdu saya, nemang tidal suka kepada-
nya. Seteclah ditanya seorang tidok nauj; jadi smdah puas
nencari calon suarninya tidak dapat.

Anak Raja Nek Garue int sangat suka. kopada si Rina Nila.
" Katanya kepada ayahnya; pergilah ayah kepada ayah si Rina
Nila, berapa saja uang maparnya bayar éaja, gscpuluh dinar
bayar saja asalkan ila nau,

‘Maral %aja NGF Garue.

To tidak mau, tidak bisa, biar berapo saja dinarnya saya
ingin kepadanya Juga. ‘
Sudah payah nencari yang seperti ini tidak dapat jugo.
Jodi, berundinglah nereka malan itu, kedua suoni isteri
tadf, Bagaimanaloha anaok kita, ia banyak pilih. Sek&rang
beriginilah kata isterinya kepada suaninya.. \

Saya nenpunyci saudara yang merantau ke Singapura, sudah |

i

" . enpat tahun tidak ada beritanya. Baiklah kita kirin surat

ke sana. Dikirimlah surat kepada SQuQaranyan Seterima su-
rat ini periu anda pulang ke Kerineci, karéna kami ada mem-
punyai maksud yang sangat penting, seterima supat ini le-
kaslah anda kembali ke Kerinci. Setelah si- mamak tadi men-
dapat surat, maka terpaksalah kembali ke Kerincl sebentar.
Rupanya si mamek tadi ada pula mempunyai‘anak, séorang

laki~laki, Mat Dunir namanya.
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Bagaimanakah ia ini, kita bawa?

Bawalah ia, sekolahnya sudah tamat, ia bujangan pula,umur
delapan belas tahun. ¢ ! §

Bawalah® jalan-jalan di kampung kita.

Sampai di Kerinei banyak orang menunggu, Si Rina Nild,ada
di rumah, Jadi orang datang mengadakan.fépat Pada malam itu.
Mengapa surat kalian Ssangat kergs kepada kami, apa kesulit-
an kalian? Tidzk ada kesulitan penting sekali, kami ini
sudah dua bulan mencari calon suami. si Rina Nila, tidak
berhasil.

Ditanyakan seorang, ia tidak mau, sekarang kami serahkan
kepada anda mencari calon suaminya.,

Wah, saya ada mempunyailanak bujangan.

Siapa?

Inilap dia} namanya Mat Dunir.

Tanyakon dia, kalau mau katanya biarlah kita persatulan
mereka berdua ini. Mereka mempunysi hubungan kekeluaréaan’f
Jjuga (sebagai dﬁﬁ orang muda yang Eileh kawin antara sesa-
manya ). ‘ ;

Cobalah oleh ibu Si Rina Nila,

Hei Nila,‘bangqnlah Engkau, mauvkah Engkau kepada Mat Dunir
ini?

Ia menginginkannya.,
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Bagaimana Anda sajalah, Ayah, saya serahkan kepada Anda/
terserahlah kepada Anda kami. ini.

Kawin kata Anda, ya kawin. Maka memang kawinlah; kawin i
antara dua orang bersaudara, mengambil anok "balo",
Perkwinan mereka itu memakai sunting; berarak-arak pula,
berarak di atas gajah kedua anak dara dan mempelai laki-
laki. Terdengarlah Raja Nek Garue bahwa Sutan Pemancungan
méngawinkan anaknya dengan orang lain.

"wah", kata Raja Nek Garue, "Awaslah",

0, burung garuda; sambarlah yang perempuan itu, buang
masuk laut. Saat ‘orang sedang beramrak itu, burung garuda
hinggap di atasnya (poheon), melihat orang sedang berarak-
arak di atas gajah.

Jadih orang melihatnya, B agaimana akan menangkapnysa, ia
sudah membawanya terbang lari. Mat Dunir tadi tinggzal juga;
menangis semuanya., Dilemparkannya masuk laut, tinggal

orang semuanya.

Jadi, lana kelamaan, kiranya Si Rina Nila itu masuk laut
discmbor ikan, ikan raya yang sangat besar,

Naiklah Anda ke atas ini, dibawalah oleh ikan itu ia ke
tepi, Nah, pergilah Andz ke atas ini, sampai di sinilah
saya mengantaorkan Anda.

Terima kasih Nenek. Demilkianlah ia pergi ¥e pulau, bermalam

di sana, makan .... daun kayulah-makanannya°
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Berjalan, berjalan, berjalan, berjalan juga masuk hutan
ke luar hutan; selagi ada bukit didakinya, selagi ada lu-
rah dituruninya, di mana hari malam di sano ia bermalamn,
Jadi, semalam~maloman itu hujan lebat sekali. Ia duduklah
di bawah dua, karena sangat mengantult tertidur nyenyaklah
1a. Dalam tidur itu ia terbangun, lalu tidur nyenyak ce.
menjalarlah ular besar, ular besar sekali, ular besar
menjalar ke mukanya.

Wah Nenek, ular besar, makanlah Aku ini. Terkejutlah ular
itu. Bukan Anda remeki saya, kata ular itu. Ditanyakan ...
apa sebab Anda sampai ke sini. Direriterakannyalah ...
saya sedang beraralkkawin disambar oleh burung garuda; di-
lemparkannya masuk laut, untunglah iksn mengantorkan saya
ke sini. Sanmpai di sini makanlah saya, tetapi tidak tahu
ke mana saya akan pergi.

Sekarang akan pergi ke mana maksudmu?

Tidak tahu ke mana saya akan pergi, tidak tahu ke mana
saya kan lari.

Noh sekarang beginilah, ini saya berikan kepadamu, rusti-
ka naga hanya sebesar ini. Nah inilah untukmu. Nah begitu
Nenek, apa gunanya ini?.

Mustika ini, kalau ade orang mati digigit binatang berbi-
82, seperti digigit ular, digigit lipan lalu mati; maka

masulkkan ini ke dalam air, berilah ia minum, insyaaldiah
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sesudah waktu zuhur ia kembali hidup, Wah, terima kasih
Nenek. Maka berjalanlah ia, ke hulu dan ke hilir, tidak
berhenti la. Bampai di sebuah sungai bertemulah ia bekas
baju di atas batu.

Rupanya hulubalang ditangkap buaya ketika sedang nandi;
terfinggal bajunya di atas.

Jadi, dipakainya baju itu. Sesudah mengenakan baju duduk-
lehfia di atas batu itu.

Nah, kembali ke cerita orang kanpung itu..

Seorang anak raja, seorang gadis Cantik; namanya Si Rino
Inton, hampir sama dengan dia. Ia bernema Bi Rina Nila
sedangkan ini Si Rino Intan.

Anak raja itu kira:iira berumur lima belas tahun; mandi
waktu senja. Waktu ia mandi di senja itu digigit ular,
digigit ular kena jarinya, berteriaklsh ia, tolong «..
tolong,

Dipanggillah orang memantrainya. Makin dimantrai makin
naik bisanya, matilah ia. Mati anak itu. Anak raja itu
kesayangan orang kampung itu, ia cantik.

Meka berebutlah orang mengambil alr, anok gadig-gadis ;

mengambil air unbtuk memandikan orang mati.

-



Cerita rakyat Daerah Kerinci

/kunun mendah kincai/

putexy sna

laan lobu? laan laow?no/ laan padon laan balalgnno//
cayon itoh pulao kununno //pado waktow neh akaw ndo? naah
kunun kincai // kunun neh iyealah kunun Ba turawn tamuhawn/
daton uha tawao sampad padow nao? cucowno // kunun neh

dikuhun malan ahay waktow tinao Easowh cucowno tidew //

taBaih ga idug? sunay

waktow dulew / pado maso itoh ade? swugh keluargs na banu?
tiged// suha apow?, suha indow? ja suha ano? / ano? godih
uha toh 5a baglud putey sna// uha toh batani // apow?no
tiat ahey kumao // pado satu ahay putey sne dasun indow?ho
9anta nasay lu kumao // putey sna salalow patuh ka indow?ho//
nalko pado pukow sapulaoh pagoy / putey sna ganta nasey
apow?no // sapanjan jalug pusey sna snana Bumpao pakow
Buloz // pokow ineh banud? tumbaoh sapanjan jalud//
pakow toh 1lma? ndo? Jjadi guloe / btapi 1lma? uged dilalot
natah // tapey bilezkitao lalat matah / bibuy kitao jadi
putadh // pakow itéh ga dimakon putey sna// la sanpsdno
dune? dagihno nasey tadeh ka apow?no // sududh apow?no

neka putey sna baloy? balik kusan / waktulo bloy? dibali?no
uged malalat pakow gulo® tadeh// la sampidno duseyn/ o

SUWa0 9a indow?no bakicag? uha toh //

143
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indow? : aeh/ putey sna sudugh kaaw Banta nasey pue? kaaw//

putey sna : lah/indao? -

indow? : piyeo bibi kaaw putadh//

putey sna : akaw makan pakaw tadeh//

indow? : idue2? nugkin/ kaaw lah nmakan nasey apud? kaaw//

kaaw ano? Ba durhake /

putey sna : alch indao?/ suduchna kugata nasey apud? tadeh//
kalo kayao idu?? eayao Xayac uloyh nuad? apuo?
sagin //

indow? no idu2? pacayao yusey ano?no // indow?no g;a?

magih ka ano?no // putey &na dibggku B2 diplandan indow?no

tﬁoh lama// aboyh lidoy begenti lidoy/ aboyh kayaw bagenti

kayaw/ aboyh alaw bagenti alaw ndo? palcowt pubey sna/

jou aboyh basihe// waktow malacowtho batambah pulao

digon kato-kato Ba idus? toka donjad?// indow?ho mnuhowh

putey sna lahey dari umoh uha toh// putey sna ibe Ia

ateyno/ no lahay kumah/ bakemodhrioc ndo? lahay/ dikumpao

no galow bajulio B sarto sikat na bdow?do// putey sna lah

mutowh ndo? lahay aton umoh itoh/ ma? gnana atey indow?no//

no la nekad ndo? lahex/Baédih 9& baurod ayey natao/ puti

éha tuhawn dari ateh unoh no/ waktow no tuhawn toh Bartawh

ujon panadh / tando satao basdih atay// sududh bajzlud

sapuluh 1a9kah dari unohio Eo‘ﬁima? bali? umohiio Bataozf

salanat tiBga kayao indao? sartao duseyn a tacintac//

/ dalon ateyiio
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akaw kinay ndo? bajalud nuwao unbao / nuvhawt nao gi
indow? kalkay// bajaluldlah putey sna tadeh//
lah lamao bajalud/ aboyh saa? bagantoy saa? /

aboyh jud bagontoy jud/ no barantey dateh batew / dateyh

kanoo ndo? &i tujew // kanao laaay? ndo di junjew / buni
nan~o ndo? dipijuo? //
naksowt atey ndo? 911& dari duseyn// scnba2 nagdyh /
puti sna pinta? pade tuha/ ma? 1o dapud? tulown tuba//
putey sna batala / no batalod sende inch/

ti&g&y—ti&g&y kaaw batew

kaaw kuuraah/kaaw ku sikat

nak sna atey indoo? ku//
waktow No batalap® sendo itoh/ tarasao batu toh baranjuo?
tiagay/ nakin kua? To Abubt tale tadeh/ nakin batanbah
tiggey batu toh//
binen neh kitao babaloy? pado kunun apow? puti sna//
bapow? puti sna tadeh baloy?lah oton dumed/ diyue batuwgb?
ka binino nao yon puti sna// anco puti sna// indow?no
?ajawua?/ no la kuasao lahay aton unoh neh // sbotno
la nakan nasey kayao/ S;Bgo bibino putaeh // nyo kice?
binino tadeh mgayﬂﬁa apow? puti sna // koaw ineh kuran

parisoh // nde? akaw nakan nasey B2 dwe puti sna tadeh //
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2 idue? bapikcs panja agi balahoy apow? puti sna nwlo’
ano?fio //la jaew balohoy apow? putl sna. glmo9 uho banuo?
gino? puti sna sdon nlggqy batew // sagelow uha nagayh /7
waktow apow?no sampap sitow é apow?no Bino? puti sna la
tingay / singo apow?nio galalao nanayh // diyez cubes ninbo
puti sna /. ano? okaw puti sna baloy?lah kaaw / kasiyanlah’
gimo? akaw / kaaw suhan ano? akaw / ila naogoy ku iaow? /
sakay? sapo nubot / putqﬂp sapo nombown // kaaw suhan
pagubot atay / koaw suha; tenpe? akaw bagantew /k puti sna’
la batawbah tingay uges // puti sna qimo? apow?no dawowh {
sombas nanayh / tinga lah kayao apus? / indwe? nti lah
kayao usaoh / ko? umao samo panjan / kitao basuweo juged//
kalow kayno takna akaw / ciawnlah mbowt akew neh // puti
sna. nuwao? kumpan ambowtho padow apow?ﬁo-// amboyt putbi.
sna panjaha // ujun ambowtno sampa ko tanah // ddpus?
apow?fio mgu ambowyt putey sna / ndok dintih apow?ho
ambewt toh // tapi padd waktow toh puti sna nica 7 / mo la
kayao nahey? ambewt akaw neh / nantae? akaw tajatewh //
nno kato puti sna +toh apow?ho kasiyan pulao ¥ dilpoyh
diye® amboyt tadeh // wakt;w toh pubey sna batanbah Juges//
idué?nampak de? matao pimo?no // putey sna lah lampazmbowh
pa puteeh / paneyt qa‘tiqgay // apow? puti sﬁaaduweﬁ uha
baloy? kumsh diyes //, _ ' *
Putey sna makin tiggay / sampa® lah no ka pintow

lowan lanay? //.bakica ? puti sna taodeh // éeh kayao
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tukan nuBgow pintow lgaay? tulao bukue? pintow neh //
akaw ndo? masao? kateyh lanay?nch // nno suvarc putey sna
tadeh/ uha na nagow pintaow 1§9ay? tadeh nuka? pintew
lawan 1a9ay? // lah tabuku2? pintow itoh // woktow ho
ndo? nag? kateyh 1aaay? / slowh kakeyno tiaga dateh
batew // woktow itoh ho batolz2 pulad /

tiggay—tiggay kaaw batew

kaaw kunino?

koaw kujuBkon

kaaw ku nifo?

kaaw ku sikat

kaoaw ku jugkon

kalo indue? saya ka ama?

idud? ana? thud Jjeewh

kalo apud? ndo?'pimo? ana?

kino?lah batew ?9oh lanc
sudugh no batalad +tale tadeh dinton No batu 5a t%Bgay
tadch/ siBgo batu tadeh patoh tige?® // patoh babu toh
bacanpo? dateh bukoy? / bukit takud glow Ac // banu?
batew gdueo - gdua sitow kinay // stlah tibed putey sna
dateh 1a3ay? no Bima? iley mudi?/ ndo? nolo? nmanao ndo?
ditujew // dari joewh nampa? dillo asat apay nubew tiBgay o4
kiyown Do alaw // sanpes ka tenpe? asat apay btadeh Tio ntay/

o yleyh aded suwush unmoh /7
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urich ja dikimo?no tadeh aded 1lah urioh uha tige?
banua? // Ba manao ano?no suha brjuz 52 baglu@-m&loyn
budinan // waktow ho sanpag sitow Ho/pisa / baton pisan
toh baton pisarrajez // waktowho Bimba toh ade?d ayan
jantud Bimo? no Binba / ayan toh bakukeo?/

ktao? ktey? ktoo? ktey?

aya baliggoy ateh asao?

kino? kino? adez uha Bimba
ho }imba awowh baton pisa //

scndo itchlah ayan tadceh bakukao? baloy~baloy? // sbot
ayon tadeh bakukao? baloy-baloy?/ apow? nalayn tadeh tuhan
kawugh ndo? Bimo? piyao ayan tndeh ijoaoh// sanpoad diyuod
?9oh lana oyan tadeh tambdh iyowh no tanbah ribut /
bakukao? baloy-baloy? // naleyn budinan satao pulao tuhan
Kawugh nde? Bimo? apo toh // nampa? dinu suha gadoyh/
gadih tadeh iye?d lah puti sna // toaknnja? ﬁolpimo? gadih
sgaa? ilow?/ dudew? mnao awowh baton pisa// malin budiman
tadeh magih apow? no tdaw basow adead uho awowh baton pisa//
apow? nalin budinan tadeh alaw-Bino? // dwed diyud putey
sna kumeh ma uha toh / tibe2 dumuzh ditwey? diyug sapo
no/ nao aton/ sapo apow? ho / piyao ho sanpa2 ka tenpe?
inch // puti sna naritao sapo no/ Ho uha dari ateh

dunyue // Ao kiyown nuwao untown baden Ho 3& nala / sududh
/bawowh baton
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larmao 9icaa?/ dasun diyu2 puti sna no alaw monday/ supayo
na? no sna ago Pee // putey sna alaw nanday ka suwudh
baton ayca // waktow putey sna manday/qmalin budinan
tadeh 9intay? / Bo la knao atey no ka puti sna/.

aboyh ahay bagenti ahay/ aboyh bulu? / bagentoy
bulu? / %ajalon lah tqléy kaseyh sayan uha toh // ‘
kasudowhilo uha toh kawayn jadine // ‘

padowsataw ahay puti sna 19 lakeyro baloy? kateh
dunyug ndo? Bimo? apow? na nmantuwo no // sampad dateh
dunyud pu%i sna 9& lakeyno trawh nalo? umoh uha toh /
swao unchno / trawh no kumah/ nampaz dinu indow? 7o,
apow?ho dudew? dkot pintow suhay //Ede? la .aneo no
dudew? quggow puti sna babaloy? kateh dunyue ika?
dagu?‘uha-kadwow toh dipintow suhay//.yimo? toh putbey
sna/ibow ateyno // dirutho kaduwow indow? apow? no /
‘baplao?/ bacian uha toh/ tapey tuha kakanda?/ walcbow
uha toh sdon basuwao/ sdon bataaeyh—taBGyh apow? 5&

indow?no matay dalon pgakow putey sna // AsaBat

<

(tukan Raritac : hudni dari dalue)
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Ceritera Rakyat Kerinci

(terjenahan)

ey

Putri Senangﬁ.

ylLain.iubuk lain ikannya, loin padang lain pula be-
lalangnya. Seperti itulah pula ceriteranya. Pada saat ini
saya menéenengahkan sebuah ceriters rokyat Kerinci. Ger?—
tera ipi adalah ceriterc yang turun temur%n, dari orang
tua sanpai kepada anak cucu. Ceriterp ini sering dicerite-

pékan bada malam hari waktu scorang ncnek sedgng ncngasuh.

cucunya tidur,

Tangis Yang Tidak Sunyi

Pada waktu dahulu, pada nasa itu ada scbuah kelur-—
g2 tiga beranak. Seorang bapak, scorang ibu dan seorang
anak gadis yané bernama Putri Senang. Mercka adalah peta-
ni, Bapaknya setiap hari pergi ke smwah. Pado suatu hari
Putri Senang disuruvh olch ibunya rengantar nasi ke sawahe
Putri Senang sclalu patuh kepada ibunya. Maka padao. pukul
scpuluh pagi EUtri:Senang nengantar nasi untuk bapaknya.
Sepanjang jalan pergi ke sawah, Putri Senang suka sekalil
nengumpulkan paku (sejenis sayuran) yong sering dijadikan
dan dinasak untuk gulai., Paku ini banyak tunbuh sepanjang
Jalan.. Faku itu enak untuk digulai, tapi enak juga dinalkan
nentah, Tetapi kalau dimakan nentah, bibir kita menjadi

putih. Paku itu yang dirakan oleh Putri Senang. Sesudah

150
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samnpai dia di sawah diberinya nasi tadi kepada bapaknya.

Sesudeh bapﬁknya.makan Putri Senang kerbali legi ke du-

sun., Wakbu dia puléng, kembali dia makan poku gulai tadi.

Sesudah dia sompai di dusun dia bertenu dengan ibunya;

berbicara mereka itu.

Ibunya berkata :"Hoi Putri Senang sudahkan engkau antar-
kan nasi bapaknu?"

Putri Senang :"Sudah ibu',

Ihunya : "Mengapa bibirmu putih?®

Putri Senang : "Saya makan paku tadi, ibu”o- ;

Ibuﬁya : 'Tidak nungkin, kanu sudah makan.nasi

bapaknu. Kanu anak yang durhgku,"

Putri Senang "Sungguh ibu, sudah betul saya antarkan
nasi bapak tadi. Kalou ibu tidalk perca-
ya ibu boleh menanynkan bapak nanti.”
Ibunya tidak percaya kepada anaknyo. Ibunyo sangat
narah., Putri Senang dipukulnya,’ditamparnya di tgngah ha-
laman. Habis_lidiz habis kayu berganti kayu, habis alu
berganti alu; ibunya nmerukul Putri Sendng. Padl jeruran-
nya habis berserak. Wéktu nienukul Putri- Senang tadi ibuk
nya mengeluarkan kata-kata yang tidak ternakan oleh anjing
(kata-kata kasar). Ibunya nengusir Putri Scnang supaya
lari deri rumah nereka. Putri Senang sangat sedih, dia
naik ke rumah, berkémas untuk pergi, dikunpulkannya seiuua

/ berganti 1idi,
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pskaiannya serta semua sisir dan bedaknya. Putri Senang

—

telah uwemutuskan hendak pergi dari rumah itu, supdya se—

nang betul hati ibunya. Dia sudah nekad untuk pergi,sed;h
betul dia, denganbair mata yang berlinasng Putri Senang
turun dari rumahnya. Pada waktu dia turun jatuhlah hujan
panas, tanda ikut bersedih° Sesudah berjalan sepuluh'lang—
kah dati rumahnya dia melihat kembali ke rumahnya ssmbil
mengatakan dalam hetinya selamat tinggal ibu serta kaﬁ—
pung yang tercinta., Saya sekarang aksn -berjalan membawa
untung, mengikuti kemena arah ibu kaki. Berjalenleh dia.

Sudah lema berjalan, habis -saat berganti saat;ha-
bis jam'berganti jam, dia berhenti di atas sebuah batho'
Di atas batu itu Putri Senang‘manangis mengeliarksn air
matenya. Memikirkan ke mene harus pergi, di maﬁa.langit
hendak di junjung, di manabumi hendak di pijak, maksud
hati hendak menghilang dari keupung. Sambil manangis
Putri Senang mints kepada Tuhan supaya dapat pertolopgan-—
Nya. Putri Senang bernysnyi. Dia bernyanyi sebagai berikut:

- tinggi--tinggilah kamu batu ‘

kamu saya elus, kami saya sisir

supaya senang hati ibuku |

Dalam bernyanyi itu, terasa batu tadi berangsur
tinggi, makin‘sering dia benﬁyanyi lagu tadi, mékin ber-

- tambah tinggi batu itu.
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L) " . R
Sekarang marilsh kita kembali kepada cerita'bqpak

‘Putri Senang. '
| Bapak Putri Senang tadi kembali dsri saweh, beliau
bertanya kepada isterinya kemana Putri Senang. Kemana ﬁer- '
gi Putri Senang. Ibunye menjawab bahwa dio sudah saya_ sy~
ruh pergi deri rumah ini. Sebab dia telsh makan nosi bapak,
sehingga bibirnya putih. ybndengar jowaban isterinys itu.
bapak Putri Senong moroh sekalile Kemu ini kurong periksa
Saya maKan nesi ysng dibowanye tadi. Dengan tidak berpi;
kir panjeng lagi bérlarilah bapak Pubtri Senong mencari
‘anaknya. Sudoh jouh berlori, bapak Putri Sen?ng bertemu
dengon orang banyok. Oraong tersebuttmeliha? Putri Senangs

- sedeng meninggikon batu. Semua orang menangis. Pada wak-
tu bopsknya sompei di tempot itu, bapoknya melihot Putri
Senang telah tinggi, sehing%a bapaknya memékik ddﬁkmenae .
ngis. Dia coba memanggil Putri Senang, "anakku Putri Se-—
nang pulanglah engkau, kasihanilah bapak, engkau seoraﬁg
anak saya, hilsng kemona akan dicari, sakit éiapa yang
’akan mengobat, putus siapas yang akan menyaﬁbung. Engkau

. seorsng buah hati; engkau éeorang tempat bergantung.”
Putri Senang bertambah tinggi juga. Putri Senang melihat
bapaknya di bawah? sambil mensngis :"tinggal engkau bapak,
tidak perlu bapak rusuh, kalau umur sama panjang, kita
akaﬁ bertemu juga, Seandainya bapak ingat saya qiumlah—

rambuk saya'ipi..Putri Senang melepaskan gumpalan sanggul
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rambutnya. Rembut Pubri Senang panjang sekali, Ujung ram-
butnya sampai ke tanah, Rambut itu terjaﬁgkau oleh bapak-’
nya, ingin dia menarik rambut itu. Tetapi pada waktu itu
Putri Senang berbicéra, "janganlah bapdklmenarik rambut
saya, nanti saya jétuh.” Mendengar perkataan Putri Senang
itu hiba.hatinya, dilepaskannya rembut itu. Saat itu Put-
ri Senang bertambah tinggi juga. Tidok nampak voleh mata
1agi.‘Putri Senong sudah’ meliwati embun puﬁih, langit
yang tinggi,.: Bapak Putri Senang dibawa orang kémbali‘ke
rumahnya, |

Putri Senong malkin t%nggi, sampeilah dia ke pintu
langits Berbicara Putri Senang di sana, Hai orang yang
menunggu pintu.langit tolong bukakén pintu ini, soyo
ingin masuk‘ke atas langit ini, Mendengor suara tadi
penjoga pintu langit membuka pintu itu. Pintu longit
torbuka. Pado waktu die hendak noik, melangkah ke atas,
longit, sebelah kakinys tinggal di atas batu. Pada saat

itu dia berlagu:

tinggi-tinggi kamu batu
kami sayes minyaki,

kamu ku tendang

kamu ku-minyaki

kamu ku sisir

kamu ku tendang

Y
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kalau tidak sayang dengan anak;
tidak anak tergaﬁg Jjauh

kalau bapak'héndak melihat anak '
lihatlgh batu tengah halaman l

Sesudah dio berlagﬁ-tadi, ditendangnyc batu yang tinggi .
bodi, sohingge batu itu patah tigs. Patahan batu itu ber-
serakan di atas bukit. Bukit terpanggang naminy?,’Banyak.
batu~batu besar sekarang di;sana.

. Seteleh dia tiba di atas langiF dia melihat kg ki-
ri dan ke kanan, mencari kemana arah yahghharus dituju.
Dari jouh nompak olehnya asap apli yong btinggi. Ké seno
dis pergi. Sesampainya dia di sana dia berhenti, dia me-~
lihat sebush rumoh. Rumah yang dilihatnys itu adalah rusm
mah orang tiga beranak pula. Mereka mémpunyai seorang
anak yeng bernama Malin Budiman,

Sogot dia sompsi di szna dia bersembunyi di bowoh batang
pisang, Batang pisang itu pisang raja. Pada waktu dis.-
bersembunyi. seekor ayam melihat dia, ayam jantén itu BerF
kokok : .
kuk, kuk, kuuk, kukuk - -
gyam bertengger di atas rasuk -
Iihat-lihat ada orang menyuruk

dia wenyuruk di bawah batang pisang.
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Seperti itulah ayam tadi berkokok Eerulgnguulang kali,
Karena ayom tadi berkokok berulang-ulang koli, bapak Ma-
Iin Budiman tadi turun ke bawah ingin medihat opa yang
terjadi. Sewakitu dia sempai di halaman, ayan tadi ber-
tembah ribut den menjédi—jadi kokcknyae.Molin Budiman ikut
pula hendak melihat aps itu. Nempak olehnyo seorang gedis.
Gadis itu adalah Putri Senang..Terkejut dia melihat gadis'
yeng sangat cantik duduk bermenung di bawah bstang pisang.
Malin %udiman memberi tahu kepada bapaknya bahwsa ada orang
di bawah batang piseng. Bapaknya tadi pergi melihat, diba-
wanye Putri Senang ke ruﬁah, ditanyakan siapa dia, dari
mana; siapalﬁapaknyag mengapa dila sampai ke tempat itu?
Putri Senang menceritakan siapa dia, dia mengataksn bahwa
dia orang dari atas dunia. Dia kemari membawa untung ba-
danhya yang maléng, Setelah lama berbicara disuruh oleh
bapak Malin Budiman tadi Putri Senang pergil mandi},supa—
ya senéng perasaannya., Putri Senang mandi. Malin Budiman
mengintip Putri Senang mandi. Dia sudah 5atuh cinta kepa- |
da Putri Senang. ‘

Habis heri bergenti hari, habis bilan bergenti
bulan, tefjalinlah tali kasih sayang antara kéduanya. .
Akhirnyas mereka kawine. /

Pada suatu hari Putri Senang dengan suaminys ~

berangkat ke atas dunis melihat bapaknya. Dan Malin Bu-
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diman ingin bertemu dengan mer%uanya, Sewaktu sampai di .
atas dunia Putri Senang dan susminya terus mencari rumah
orang ‘tua mereka.

oot sampai di depan rumahnya Putri Senang dan Malin® Bu-
dimen terus neik ke rumah dan didepatinya kedua ibu dan
bapaknya duduk dekat jendela. Kerena sudah begitu lamo
duduk di sena sambll menunggu Putri Senang kembali, le~
katlah dagu merecka poda kayu Jendela bagion bawah, Meli-
hat hal ini Putri Sencng songat bersedih; Dirangkulhya
kedua'orang tuanya. Dipeluknyo mereka. Mereka berangkul-
an dengan sangat mesronya. Tetapi tuhan berbuat.sekehenh
doknya don pado sact mercka bertemu itu, sedang mereka
bertangis-tangisan, bapak don ibunya meninggal délam

pangkuan dsn pelukan Putri Senang.

(orong yong mencerliterakons
Hudmi dari dudun Sungail

Penuh)
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KOSATA KATA KATA BENDA

/ca?/
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a
/edoy?/ 'odik!' /agayn/ "angin'
' /?pay/ "hari' /atay/. ‘hati?
/éﬁgﬁﬂ/! 'ayah! /eta?/ tatap!
' )%mbaw?/ 'pombut? /fayad/ ‘airt
/amploﬁ/" 'empelon', oo /aya/ tayam®
/andaw?/‘ thanduk!
/ana?/ y'ahékJ'
. D
/baboy/ tbabdi! /bdua?/ 'bedak!
}bajaw/ 'baju! fbibuy/ "bibixr®
/Dakew/ "bakul' /bijoy/  'biit
/baki/ "baki® /bika/ thika!
/barex/ .'bara' /bindi/ ‘bendi!
‘/burew/ I.burung' _ /bkeyh/ ‘bekas®
/batew/ 'bétuﬂ /brodh/ 'ﬁeras[.
‘/baton/ 'batang! /bukay?/ ‘bukit?®
" /ba?/ 'bak® /bulu/ "bulut
/ N /bune2y "bunga *
c
‘cat! /cucao/ 'cucu'



d

/dahin/
/ebow/
/dindor/

g

/gambua/

/slug/
/studh/

/idew/
/isla/

j ) -
/Jegeu/
/delud/
/jantun/

/Jjaromoy/
k
/kabew?/
/koala/

tdahan't
tdebu'?

*dinding’

‘gembar!
"nama '

‘getah’

*hidung!t

"Teglam?

'Jegung’
Fjalan'
'Jantung!

'Jjerami?

'abut!

'pensil?

’
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/dopew/
/ddua?/
/dusen/

/gulea/
/suntoyn/
/guru/

/indao?/

/dawoy/
/jroyn/
/iue/

/kdod/
/kipe/

‘dapur?t
"dedak!®

dusun!

‘gulat
'eunting’

'guru'

tibu?

tJowdt
Tjengkal'!

ljoml

‘kedai!

‘uang " -




/kaluhey/
/kaka?/ -
/kamanja/
/kantay/
/kantaw/
/kayaw/
/kben/
/kbug/ .

L

/ladvwa/
/lakay/
/lapay?/
/lompow/
/Llontas/

m

/mana/
/muesjoy?/

'kenduri®

1 kpkok!
"belut!
'teman'
’kantoﬁ'
‘kayu'
keebun

‘kerbou!

Mladang!’

Tsuami®

‘lapik!

'lampu“'

lantait’

'rotant

‘mesjid’

/kita?/
/kéndo?/.

~ fkpa/

fkta/
/Bubuy?/
/kucaa/
/kudea/
/kukaw/
/Tupay/
/kupoi/
/kursay/

Vlape?/
/laBay?[
flgew/
/lma?/
/1556/

/mijuz/

/mina?/

'kitab!t
'kehenq?k'
'kapal!
'kepiting?
'kenténg'

'kucing?®

'kuda’

"kuku'?
'kopi'
"kopox!

'kursit-

'lapek!
Nengint®
'tagu'
'lemak*

'lesung!

' Imejai

.'minyak'

]



n

\

/nanta/

P

/padoy/ .
/palaw?/
/ponca/
/papa/
/pasa/
/payao/
/pizo?/
/pintao/

/ragoy/

s

/sabo/
/sampron/
/sayow/
/aipoat/

lel

Tkokelk!

fpadi’
"belut'

'pancang’

'papan'
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